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PERNYATAAN 

 

 
Dengan ini saya menyetakan bahwa : 

 

1. Skripsi ini adalah asli dan belum pernah diajukan untuk mendapatkan gelar 

akademik (Sarjana) baik di Universitas Ichsan Gorontalo maupun di 

perguruan Tinggi lain. 

2. Skripsi ini adalah murni gagasan, rumusan dan penelitian saya sendiri dengan 

arahan dari Tim Pembimbing. 

3. Dalam Skripsi tidak terdapat karya yang telah publikasikan orang lain, kecuali 

secara tertulis dicantumkan sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan 

nama pengarang dan dicantumkan dalam daftar pustaka. 

4. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari 

terdapat penyimpangan dan ketidak benaran dalam pernyataan ini, maka saya 

bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah 

diperoleh karena skripsi ini, serta sanksi lainnya sesuai norma yang berlaku 

di perguruan tinggi ini. 

     

 

Gorontalo, 17 Maret 2021 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang Penelitian 

 

Bagi pemerintah daerah meruapakan suatu kewajiban dan suatu keharusan 

untuk menyusun laporan keuangan yang berkualitas. Kualitas Laporan Keuangan 

pemerintah daerah mencerminkan tertib pengelolaan keuangan pemerintah daerah, 

yang mencakup tertib administrasi dan taat asas. Indikator bahwa laporan keuangan 

pemerintah daerah sudah berkualitas yaitu opini Wajar Tanpa Pengecualian yang 

diberikan BPK terhadap laporan keuangan pemerintah daerah. (Adhi dan Suhardjo, 

2013) 

Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan 

dan kinerja keuangan suatu entitas. Tujuan laporan keuangan adalah memberikan 

informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang 

bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam pembuatan 

keputusan ekonomi (PSAK No. 1 Tahun 2015). Karena laporan keuangan 

digunakan sebagai pedoman dalam pengambilan keputusan secara efektif. 

Untuk menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas, maka laporan 

keuangan tersebut harus memiliki karakteristik kualitatif. Peraturan Pemeritah No 

71 Tahun 2010 menjelaskan bahwa karakteristik kualitatif laporan keuangan adalah 

ukuran normatif yang perlu diwujudkan, sehingga memenuhi tujuannya, antara lain 

; Relevan, Andal, Dapat Dibandingkan, Dapat Dipahami. 
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Demi meningkatkan kualitas transparansi dan akuntabilitas laporan 

keuangan pemerintah daerah, maka laporan keuangan tersebut perlu diperiksa oleh 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) (Warsito:2010). Informasi yang terdapat dalam 

laporan keuang bisa saja relevan, tetapi jika dalam penyajiannya tidak dapat 

diandalkan maka pengguna informasi tersebut bisa tidak akan mempercayai 

informasi yang disajikan tersebut. Beberapa hal seperti inilah yang akhirnya 

menyebabkan keterandalan dari pelaporan keuangan yang menjadi sangat penting 

karena merupakan syarat karakteristik dari pelaporan keuangan agar dapat 

dikatakan memenuhi kualitas yang ditentukan perundang- undangan. Selain itu juga 

laporan keuangan daerah yang andal akan dapat dipercaya oleh penggunanya dalam 

kaitannya dengan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah. 

Amanat undang- undang no 17 tahun 2003 pemerintah menerbitkan 

Peraturan Pemerintah No. 24 tahun 2005 sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 

Pemerintah No. 71 tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). 

SAP merupakan prinsip-prinsip akuntansi yang diterapkan dalam menyusun dan 

menyajikan laporan keuangan pemerintah. Dengan demikian SAP merupakan 

persyaratan yang mempunyai kekuatan hukum dalam upaya meningkatkan kualitas 

laporan keuangan pemerintah di Indonesia. 

Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) diterapkan di lingkup pemerintahan, 

baik di pemerintah pusat dan departemen-departemenya maupun di pemerintahan 

daerah dan dinas-dinasnya. Penerapan SAP diyakini akan berdampak pada 

peningkatan kualitas pelaporan keuangan di pemerintahan pusat dan daerah (Deddi 

dan Hartianti, 
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2006). Menurut Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) sesuai PP No. 24 tahun 2005 

sebagaimana telah diubah dengan PP No. 71 tahun 2010, terdapat hubungan terkait 

antara SAP dan Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah. Peraturan Pemerintah No. 

71 tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah terdiri dari: 1). Kerangka 

konseptual akuntansi pemerintah. 2). PSAP Nomor 01 tentang Penyajian Laporan 

Keuangan; 3.). PSAP Nomor 02 tentang LaporanRealisasi Anggaran; 4). PSAP 

Nomor 03 tentang Laporan Arus Kas; 5). PSAP Nomor 04 tentang Catatan atas 

Laporan Keuangan; 6). PSAP Nomor 05 tentangAkuntansiPersediaan; 7). PSAP 

Nomor 06 tentangAkuntansiInvestasi; 7). PSAP Nomor 07 tentang Akuntansi Aset 

Tetap; 9). PSAP Nomor 08 tentang Akuntansi Konstruksi Dalam Pengerjaan; 10). 

PSAP Nomor 09 tentang Akuntansi Kewajiban; 11). PSAP Nomor 10 tentang 

Koreksi Kesalahan, Perubahan Kebijakan Akuntansi, Perubahan Estimasi 

Akuntansi dan Operasi Yang Tidak Dilanjutkan; 12). PSAP Nomor 11 tentang 

Laporan Keuangan Konsolidasian; 13). PSAP Nomor 12 tentang Laporan 

Operasional. 

Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) akan digunakan sebagai pedoman 

dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan pemerintah pusat dan daerah 

berupa: a). Laporan Realisasi Anggaran, b).Laporan Perubahan Saldo Anggaran 

Lebih (SAL), c).Neraca,d).Laporan Arus Kas,e).Laporan Operasional, f).Laporan 

Perubahan Ekuitas,g).Catatan atas Laporan Keuangan 

Hasil penelitian yang menjadi rujukan pada penelitian ini antara lain; 

Nugraeni (2015) Pengaruh Standar Akuntansi Pemerintah Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Dan Implikasinya Terhadap Akuntabilitas Kinerja. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa 
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variabel penerapan standar akuntansi pemerintah berpengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan, tetapi tidak berpengaruh langsung terhadap akuntabilitas 

kinerja. Sedang kualitas laporan keuangan secara langsung berpengaruh terhadap 

akuntabilitas kinerja. Terbentuk struktur baru dari analisis jalur yang didukung oleh 

bukti empirik. Purwaniati (2008) Pengaruh Penerapan Standar Akuntansi   

Pemerintahan Terhadap Kualitas Laporan Keuangan. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa tanpa penerapan standar akuntansi di Inspektorat Jenderal, 

pengetahuan pengelola UAPPA E1 dan UAPPB, dan ketersediaan sarana dan 

prasarana diperoleh angka konstanta peningkatan kualitas laporan keuangan 

Inspektorat enderal Departemen Pendidikan Nasional sebesar 46.650. 

Penelitian dilakukan pada Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak Provinsi Gorontalo, Standar Akuntansi Pemerintahan 

diperlukan dalam proses penyusunan laporan pertanggungjawaban pelaksanaan 

APBN dan APBD dalam bentuk laporan keuangan. Namun laporan keuangan yang 

dihasilkan belum diselenggarakan sesuai dengan standar akuntasi pemerintahan 

yang berlaku. Hal ini dibuktikan dengan masih banyaknya instansi pemerintah yang 

laporan keuangannya masih terdapat beberapa temuan oleh audit, baik audit intern 

maupun audit ekstern. Salah satu Instansi yang ada dilingkungan Provinsi 

Gorontalo yang laporan keuangannya masih terdapat beberapa koreksi terkait 

dengan Standar Akuntansi Pemerintahan adalah Dinas Sosial, Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Gorontalo. 
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Untuk pengelolaan keuangnnya pemerintah provinsi Gorontalo sudah 

menerapkan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 mengenai Standar 

Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual, hal ini berdasarkan wawancara dengan 

kepala dinas sosial. Penerapan SAP Nomor 71 ini dimaksudkan untuk 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan pemerintah 

provinsi Gorontalo sehingganya tujuan dari laporan keuangan untuk memberikan 

informasi mengenai posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan 

suatu entitas yang berguna bagi pemakainya untuk pengambilan keputusan, untuk 

itu maka laporan maka laporan keuangan wajib disusun berdasarkan SAP yang 

telah ditetapkan. 

Berdasarkan permasalah tersebut penulis terdorong untuk mengadakan 

penelitian dengan merumuskan judul “Pengaruh Penerapan Standar Akuntansi 

Pemerintahan Terhadap Kualitas Penyajian Laporan Keuangan (Studi Pada 

Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi 

Gorontalo) 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas maka, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Seberapa besar pengaruh Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan yang 

terdiri dari Penyajian Laporan Keuangan (X1), Laporan Realisasi Anggaran (X2), 

Laporan Arus Kas (X3) dan Catatan Atas Laporan Keuangan (X4) secara 

simultan terhadap 
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Kualitas Penyajian Laporan Keuangan (Y) Pada Dinas Sosial, Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Gorontalo. 

2. Seberapa besar pengaruh Penyajian Laporan Keuangan (X1) secara parsial 

terhadap Kualitas Penyajian Laporan Keuangan (Y) Pada Dinas Sosial, 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Gorontalo. 

3. Seberapa besar pengaruh Laporan Realisasi Anggaran (X2) secara parsial 

terhadap Kualitas Penyajian Laporan Keuangan (Y) Pada Dinas Sosial, 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Gorontalo. 

4. Seberapa besar pengaruh Laporan Arus Kas (X3) secara parsial terhadap 

Kualitas Penyajian Laporan Keuangan (Y) Pada Dinas Sosial, Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Gorontalo. 

5. Seberapa besar pengaruh Catatan Atas Laporan Keuangan (X4) secara parsial 

terhadap Kualitas Penyajian Laporan Keuangan (Y) Pada Dinas Sosial, 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Gorontalo. 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

 

1.3.1 Maksud Penelitian 

 

Maksud diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan (X) terhadap 

Kualitas Penyajian Laporan Keuangan (Y). 

1.3.2 Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian yang hendak di capai 

adalah : 
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1. Untuk mengetahui dan menganalisis besarnya pengaruh Penerapan Standar 

Akuntansi Pemerintahan yang terdiri dari Penyajian Laporan Keuangan 

(X1), Laporan Realisasi Anggaran (X2), Laporan Arus Kas (X3) dan 

Catatan Atas Laporan Keuangan (X4) secara simultan terhadap Kualitas 

Penyajian Laporan Keuangan (Y) Pada Dinas Sosial, Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Gorontalo. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis besarnya pengaruh Penyajian Laporan 

Keuangan (X1) secara parsial terhadap Kualitas Penyajian Laporan 

Keuangan  

(Y) Pada Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

Provinsi Gorontalo. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis besarnya pengaruh Laporan Realisasi 

Anggaran (X2) secara parsial terhadap Kualitas Penyajian Laporan 

Keuangan 

(Y) Pada Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

Provinsi Gorontalo. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis besarnya pengaruh Laporan Arus Kas 

(X3) secara parsial terhadap Kualitas Penyajian Laporan Keuangan (Y) 

Pada Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

Provinsi Gorontalo. 

5. Untuk mengetahui dan menganalisis besarnya pengaruh Catatan Atas 

Laporan (X4) secara parsial terhadap Kualitas Penyajian Laporan Keuangan 

(Y) Pada Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

Provinsi Gorontalo. 
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1.4 Kegunaan Penelitian 

 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
1. Manfaat Teoritis. 

 

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan penulis untuk 

mempelajari tentang teori serta praktik tentang Penerapan Standar Akuntansi 

Pemerintahan. 

2. Manfaat bagi praktis. 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi yang dapat digunakan 

dan diterapkan oleh Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak Provinsi Gorontalo dalam melaksanakan kegiatan yang berhubungan 

dengan penyusunan laporan keuangan. 

3. Manfaat Peneliti selanjutnya 

 

Penelitian ini diharapkan menjadi referensi dan bahan perbandingan bagi 

peneliti yang sejenis bagi mahasiswa fakultas ekonomi jurusan akuntansi yang 

berkaitan dengan Standar Akuntansi Pemerintahan dan Kualitas Penyajian 

Laporan Keuangan. 



 

 
 

 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

 
2.1 Kajian Pustaka 

 

2.1.1 Pengertian Standar Akuntansi Pemerintahan 

 

Standar Akuntansi Pemerintahan menurut Bastian (2005) dalam Kusumah 

(2012), selanjutnya disebut SAP, adalah prinsip-prinsip akuntansi yang diterapkan 

dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan pemerintah. Standar Akuntansi 

Pemerintahan yang digunakan saat ini oleh instansi pemerintah dikuatkan dalam PP 

No.24 Tahun 2005, SAP ini mengatur tentang penyajian laporan keuangan. 

Standar akuntansi pemerintahan (SAP) adalah suatu standar pedoman 

prinsip-prinsip yang di gunakan dalam penyusunan laporan keuangan pemerintah 

baik pusat maupun daerah. Sehingga, dengan adanya standar akuntansi ini maka 

setiap laporan keuangan pemerintah harus di susun berdasarkan standar ini.laporan 

keuangan merupakan gambaran kinerja suatu pemerintahan selama satu periode 

tertentu tidak memberikan informasi tentang kondisi keuangan pemerintah 

tersebut.informasi ini sangat berguna untuk pihak intern dan ekstern. 

Pihak intern yang membutuhkan informasi ini adalah pemerintah itu sendiri 

yang di gunakan untuk mengevaluasi kegiatan yang telah berjalan selama satu 

periode, dan juga sebagai alat untuk analisis kegiatan dalam pengambilan keputusan 

masa yang akan datang. Pihak eksternal yang menggunakan informasi ini kreditur, 

investor, bank pemerintah dari daerah lain, atau pihak lain dari negara asing untuk 

hal pinjaman luar negeri baik pusat maupun daerah. 
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Dalam satu penjelasan di undang-undang pembendaharaan negara 

disebutkan bahwa standar akuntansi pemerintahan ditetapkan dalam suatu peraturan 

pemerintah (PP No 24 Tahun 2005) dan disusun oleh suatu komite standar 

akuntansi pemerintahan, yang independen yang terdiri dari para profesional,yang 

bekerja berdasaarkan suatu due proses. Usulan standar yang disusun oleh komite 

juga telah mendapat pertimbangan dari badan periksaaan keuangan sebagai dasar 

untuk penyempurnaan. 

Laporan keuangan pemerintah terlebih dahulu harus diaudit oleh badan 

pemeriksa keuangan (BPK) sebelum disampaikan kepada DPR/DPRD, BPK 

memegang peran yang sangat penting dalam upaya percepatan penyampaian 

laporan keuangan pemerintah tersebut kepada DPR/DPRD.hal tersebut sejalan 

dengan penjelasan pasal 30 dan pasal 31 undang-undang nomor 17 Tahun 2003 

tentang keuangan negara yang menetapkan bahwa audit atas laporan keuangan 

pemerintah harus diselesaikan selambat-lambatnya 2 (dua) bulan setelah laporan 

keuangan tersebut diterima oleh BPK dari pemerintah. 

2.1.2 Implementasi PP No 71 Tahun 2010 
 

Salah satu misi pemerintahan Indonesia saat ini adalah mewujudkan 

pemerintahan yang bersih. Upaya konkrit dalam mewujudkan transparansi dan 

akuntabilitas di lingkungan pemerintah (daerah) mengharuskan setiap pengelola 

keuangan daerah untuk menyampaikan laporan pertanggungjawaban pengelolaan 

keuangan daerah. Transparansi yang merupakan salah satu tujuan MDGs 

diperlukan untuk mewujudkan pemerintahan daerah yang bersih. Laporan 

pertanggungjawaban pengelolaan keuangan daerah atau Laporan Keuangan 
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Pemerintah Daerah adalah bentuk pertanggungjawaban sebagaimana ditetapkan 

dalam Pasal 30, Pasal 31, dan Pasal 32 Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 

tentang Keuangan Negara, Pasal 55 ayat (2) dan ayat (3), serta Pasal 56 ayat (3) 

Undang-undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara. Pemerintah 

Pusat, Kementerian, Lembaga dan Pemerintah daerah berkewajiban untuk 

menyusun Laporan Keuangan Laporan keuangan merupakan sumber informasi 

finansial yang memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap kualitas keputusan 

yang dihasilkan. Informasi keuangan yang terdapat dalam laporan keuangan 

tersebut digunakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan, baik internal maupun 

eksternal. 

Secara konsepsional hanya terdapat dua basis akuntansi, yaitu basis kas dan 

basis akrual. Basis di antara keduanya hanya merupakan langkah transisi dari basis 

kas ke basis akrual. Apabila proses transisi dilakukan dari basis kas ke basis akrual 

maka akan semakin banyak tujuan laporan keuangan yang dapat dipenuhi. Dengan 

menggunakan basis akrual, informasi yang dapat diperoleh dari basis-basis yang 

lain juga dapat disediakan. (Mardiasmo, 2009:20) 

Ada dua jenis basis yang umum digunakan untuk mengakui suatu transaksi, 

yaitu Basis Akrual (Accrual Basis), dan Basis Kas (Cash Basis). Di beberapa 

literatur Akuntansi Sektor Publik, ada yang menyebutkan basis Akrual 

Modifikasian dan Kas Modifikasian. Namun demikian, pemahaman dasar kedua 

basis yang modifikasian tersebut tetap pada Basis Akrual dan Basis Kas, bedanya 

ada pada modifikasi penyesuaian di akhir perioda. 
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Perbedaan mendasar keduanya adalah; apabila basis akrual akan mengakui 

transaksi pada saat terjadinya sebagai contoh Pemda A membeli sebidang tanah 

senilai Rp 100 juta pada tanggal 15 Desember 2010, dan pembayaran atas 

pembelian tersebut dilakukan pada 13 Januari 2011. Dengan menggunakan basis 

akrual, Pemda A mengakui bahwa transaksi pembelian tersebut terjadi pada 15 

Desember 2010, sehingga pencatatan pun   dilakukan   pada   15 Desember 2010. 

Akibatnya, jika Pemda A di akhir tahun 2010 (31 Desember 2010) menyusun neraca 

basis akrual, di bagian Aktiva (Harta) bertambahlah akun aset tetap senilai Rp 100 

juta, dan di bagian   Utang   (Kewajiban)   bertambah   pula   akun Utang atas Aset 

tersebut senilai Rp 100 juta. Untuk transaksi yang sama, jika Pemda A menerapkan 

Basis Kas, maka transaksi diakui ketika kas dibayarkan (atau diterima, jika pada 

kasus penerimaan kas). Akibatnya, di neraca per 31 Desember 2010 tidak ada 

perubahan apa pun. Transaksi baru diakui pada 13 Januari 2011. 

Secara yuridis, keluarnya PP 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi 

Pemerintahan (SAP) Akrual mengubah haluan basis akuntansi pemerintahan 

Indonesia dari dual basis menjadi akrual penuh. Sesuai kesepakatan pemerintah dan 

DPR, implementasi basis akrual ini akan dilaksanakan secara bertahap hingga 

implementasi penuhnya di tahun 2015. 

Akuntansi dengan basis akrual ini dianggap lebih baik daripada basis kas, 

karena akuntansi berbasis akrual diyakini dapat menghasilkan laporan keuangan 

yang lebih dapat dipercaya, lebih akurat, komprehensif, dan relevan untuk 

pengambilan keputusan ekonomi, sosial dan politik. Pengaplikasian basis akrual 

dalam akuntansi sektor publik pada dasarnya untuk mengetahui besarnya biaya 
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yang dibutuhkan untuk menghasilkan pelayanan publik serta penentuan harga 

pelayanan yang dibebankan kepada publik. 

Tujuan umum pelaporan keuangan dengan basis akrual mempunyai peran 

akuntabilitas dan peran informatif, sehingga laporan keuangan dapat memberikan 

informasi kepada pengguna. Dengan laporan keuangan berbasis akrual pengguna 

dapat melakukan penilaian atas kinerja keuangan, posisi keuangan, aliran arus kas 

suatu entitas, kepatuhan entitas terhadap undang-undang, regulasi, hukum dan 

perjanjian kontrak. Laporan keuangan berbasis akrual juga dapat membantu 

pengguna internal dalam pengambilan keputusan tentang penggunaan sumber daya 

dalam menjalankan suatu usaha. Dalam masa transisi sampai dengan 2015, 

implementasi standar akuntansi pemerintah berbasis akrual menurut Direktur 

Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Kementerian Keuangan, Sonny Loho, kendala 

implementasi standar akuntansi pemerintah antara lain adalah SDM yang 

berkompeten di bidang akuntansi, ketersediaan sarana/prasarana, ketersediaan 

anggaran, kapasitas manajemen, kemauan politik. Sementara itu strategi yang dapat 

dilakukan   dalam   menerapkan   peraturan   tersebut    adalah komitmen pimpinan 

kementerian/lembaga dan pemerintah daerah, penyediaan SDM yang kompeten, 

peranan APIP sebagai mitra penyusunan dan penyajian laporan keuangan, 

penyempurnaan sistem akuntansi, pengelolaan BMN/BMD, mengintensifkan 

rewards and punishments, diperlukan forum komunikasi untuk mendiskusikan 

temuan/laporan audit. (Mahmudi, 2007:11) 
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2.1.3 Penerapan Akuntansi Basis Akrual 

 

Dalam rangka mengemban amanat Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 

yang menetapkan basis akrual diterapkan selambat-lambatnya pada tahun anggaran 

2008, KSAP sejak tahun 2006 telah memulai mengkaji, melakukan penelitian dan 

pembahasan serta menyiapkan Draft Standar Akuntansi Pemerintahan yang 

berbasis akrual berdasarkan kesepakatan sementara dari KSAP. Penyusunan Draft 

SAP yang berbasis akrual tersebut dilakukan secara hati-hati dengan 

mempertimbangkan antara lain: 1. SAP berbasis kas menuju akrual (PP Nomor 24 

Tahun 2005 - cash towards accrual) baru saja diterbitkan dan belum sepenuhnya 

diimplementasikan oleh pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. 2. SAP 

berbasis akrual yang akan disusun sesuai Undang-undang Keuangan Negara 

mengharuskan perubahan/penyempurnaan pada bidang perencanaan dan 

penganggaran, dimana KSAP tidak dalam posisi untuk membuat 

ketentuan/peraturan di bidang tersebut (misalnya keharusan untuk menganggarkan 

terhadap kewajiban-kewajiban yang harus dibayar pada akhir tahun buku). 

Penyusunan SAP berbasis akrual dapat dilakukan dengan 2 cara, yaitu: (1) 

menyusun PSAP berbasis akrual seluruhnya dari awal; dan (2) menyesuaikan PSAP 

berbasis kas menuju akrual (sesuai PP Nomor 24 Tahun 2005) menjadi PSAP 

berbasis akrual dengan referensi IPSAS, dengan mempertimbangkan praktik- 

praktik yang berlaku, administrasi pemerintahan yang ada dan kemampuan sumber 

daya manusia. Atas dua strategi tersebut, KSAP sepakat menggunakan strategi yang 

ke-2, dengan pertimbangan sebagai berikut: 
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a. SAP berbasis kas menuju akrual telah disusun dengan mengacu pada beberapa 

referensi bertaraf internasional antara lain IPSAS, Governmental Accounting 

Standards Board (GASB), dan Government Finance Statistics (GFS), 

sehingga diharapkan SAP berbasis kas menuju akrual yang akan disesuaikan 

menjadi akrual sudah dapat diterima umum; 

b. Mengurangi resistensi dari para pengguna SAP (PP Nomor 24 Tahun 2005) 

terhadap perubahan basis akuntansi. Pengguna PP Nomor 24 Tahun 2005 

masih dalam tahap pembelajaran dan perlu waktu yang cukup lama untuk 

memahaminya sehingga apabila SAP akrual berbeda jauh dengan SAP 

berbasis kas menuju akrual akan menimbulkan resistensi; 

c. Penyusunan SAP berbasis akrual relatif menjadi lebih mudah karena sebagian 

dari PSAP berbasis kas menuju akrual (PSAP Nomor 01, 05, 06, 07, dan 08 

dalam PP 24/2005) telah berbasis akrual sehingga hanya memerlukan 

penyesuaian beberapa PSAP berbasis akrual; 

d. Penerapan SAP berbasis akrual yang disusun sesuai pola SAP berbasis kas 

menuju akrual lebih mudah bagi para pengguna standar karena sudah 

disosialisasikan, dan para pengguna telah memiliki pemahaman dan 

pengalaman terhadap SAP berbasis kas menuju akrual. 

Ketika akrual hendak dilakukan sepenuhnya untuk menggambarkan 

berlangsungnya esensi transaksi atau kejadian, maka kelebihan yang diperoleh dari 

penerapan akrual adalah tergambarkannya informasi operasi atau kegiatan. Dalam 

sektor komersial, gambaran perkembangan operasi atau kegiatan ini dituangkan 
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dalam Laporan Laba Rugi. Sedangkan dalam akuntansi pemerintah, laporan sejenis 

ini diciptakan dalam bentuk Laporan Operasional atau Laporan Surplus/Defisit. 

Dengan demikian, perbedaan kongkrit yang paling memerlukan perhatian 

adalah jenis/komponen laporan keuangan. Perbedaan mendasar SAP PP 24/2005 

dengan SAP Akrual terletak pada PSAP 12 mengenai Laporan Operasional. Entitas 

pemerintah melaporkan secara transparan besarnya sumber daya ekonomi yang 

didapatkan, dan besarnya beban yang ditanggung untuk menjalankan kegiatan 

pemerintahan. Surplus/defisit operasional merupakan penambah atau pengurang 

ekuitas/kekayaan bersih entitas pemerintahan bersangkutan. Secara ringkas 

perbedaan komponen laporan keuangan basis akrual dengan basis kas menuju 

akrual disajikan pada Lampiran II. 

Struktur SAP berbasis akrual (Lampiran I PP 71 tahun 2010): 

 

1. PSAP Nomor 01 tentang Penyajian Laporan Keuangan; 

 

2. PSAP Nomor 02 tentang Laporan Realisasi Anggaran; 

 

3. PSAP Nomor 03 tentang Laporan Arus Kas; 

 

4. PSAP Nomor 04 tentang Catatan atas Laporan Keuangan; 

 

5. PSAP Nomor 05 tentang Akuntansi Persediaan; 

 

6. PSAP Nomor 06 tentang Akuntansi Investasi; 

 

7. PSAP Nomor 07 tentang Akuntansi Aset Tetap; 

 

8. PSAP Nomor 08 tentang Akuntansi Konstruksi Dalam Pekerjaan; 

 

9. PSAP Nomor 09 tentang Akuntansi Kewajiban; 

 

10. PSAP Nomor 10 tentang Koreksi Kesalahan, Perubahan Kebijakan Akuntansi 

dan Peristiwa Luar Biasa 
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11. PSAP Nomor 11 tentang Laporan Keuangan Konsolidasian; 

 

12. PSAP Nomor 12 tentang Laporan Operasional 

 

2.1.4 Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) 

 

Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) adalah prinsip-prinsip akuntansi 

yang diterapkan dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan pemerintah. 

Hal ini bersifat wajib baik untuk pemerintah pusat maupun pemerintah daerah guna 

dalam peningkatan kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Pusat (LKPP) dan 

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD), dalam rangka transparansi dan 

akuntabilitas penyelenggaraan akuntansi pemerintah. SAP dinyatakan dalam 

bentuk Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintah (PSAP), yaitu SAP diberi judul, 

nomor, dan tanggal efektif. Selain itu, SAP juga dilengkapi dengan Kerangka 

Konseptual Akuntansi Pemerintahan. (Mardiasmo, 2009:35) 

Prinsip akuntansi dan pelaporan keuangan dimaksudkan sebagai ketentuan 

yang dipahami dan ditaati oleh pembuat standar dalam menyusun standar, 

penyelenggara akuntansi dan pelaporan keuangan dalam melakukan kegiatannya, 

serta pengguna laporan keuangan dalam memahami laporan keuangan yang 

disajikan. Adapun delapan prinsip yang digunakan dalam akuntansi dan pelaporan 

keuangan pemerintah yaitu basis akuntansi, nilai historis, realisasi, substansi 

mengungguli bentuk, perioditas, konsistensi, pengungkapan lengkap, dan penyajian 

wajar. 

a. Basis Akuntansi 

 

Basis akuntansi yang digunakan dalam laporan keuangan pemerintah 
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adalah basis akrual, untuk pengakuan pendapatan-LO, beban, aset, kewajiban, 

dan ekuitas. Dalam hal peraturan perundangan mewajibkan disajikannya 

laporan keuangan dengan basis kas, maka entitas wajib menyajikan laporan 

demikian. Basis akrual untuk LO berarti bahwa pendapatan diakui pada saat 

hak untuk memperoleh pendapatan telah terpenuhi walaupun kas belum 

diterima di Rekening Kas Umum Negara/Daerah atau oleh entitas pelaporan 

dan beban diakui pada saat kewajiban yang mengakibatkan penurunan nilai 

kekayaan bersih telah terpenuhi walaupun kas belum dikeluarkan dari 

Rekening Kas Umum Negara/Daerah atau entitas pelaporan. Pendapatan 

seperti bantuan pihak luar/asing dalam bentuk jasa disajikan pula pada LO. 

Basis akrual untuk neraca berarti bahwa aset, kewajiban, dan ekuitas diakui 

dan dicatat pada saat terjadinya transaksi, atau pada saat kejadian atau kondisi 

lingkungan berpengaruh pada keuangan pemerintah, tanpa memperhatikan 

saat kas atau setara kas diterima atau dibayar. 

b. Nilai Historis (Historical Cost) 

 

Aset dicatat sebesar pengeluaran kas dan setara kas yang dibayar atau sebesar 

nilai wajar dari imbalan (consideration) untuk memperoleh asset tersebut pada 

saat perolehan. Kewajiban dicatat sebesar jumlah kas dan setara kas yang 

diharapkan akan dibayarkan untuk memenuhi kewajiban di masa yang akan 

datang dalam pelaksanaan kegiatan pemerintah. Nilai historis lebih dapat 

diandalkan daripada penilaian yang lain karena lebih obyektif dan dapat 

diverifikasi. Dalam hal yang tidak terdapat nilai historis,dapat digunakan nilai 

wajar aset atau kewajiban terkait. 
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c. Realisasi (Realization) 

 

Bagi pemerintah, pendapatan basis kas yang tersedia yang telah diotorisasikan 

melalui anggaran pemerintah suatu periode akuntansi akan digunakan untuk 

membayar utang dan belanja dalam periode tersebut. Mengingat Laporan 

Realisasi Anggaran masih merupakan laporan yang wajib disusun, maka 

pendapatan atau belanja basis kas diakui setelah diotorisasi melalui anggaran 

dan telah menambah atau mengurangi kas. 

Prinsip layak temu biaya-pendapatan (matching-cost against revenue 

principle) dalam akuntansi pemerintah tidak mendapat penekanan 

sebagaimana dipraktekkan dalam akuntansi komersial. 

d. Substansi Mengungguli Bentuk Formal (Substance Over Form) 

 

Informasi dimaksudkan untuk menyajikan dengan wajar transaksi serta 

peristiwa lain yang seharusnya disajikan, maka transaksi atau peristiwa lain 

tersebut perlu dicatat dan disajikan sesuai dengan substansi dan realitas 

ekonomi, dan bukan hanya aspek formalitasnya. Apabila substansi transaksi 

atau peristiwa lain tidak konsisten/berbeda dengan aspek formalitasnya, maka 

hal tersebut harus diungkapkan dengan jelas dalam Catatan atas Laporan 

Keuangan. 

e. Periodisitas (Periodicity) 

 

Kegiatan akuntansi dan pelaporan keuangan entitas pelaporan perlu dibagi 

menjadi periode-periode pelaporan sehingga kinerja entitas dapat diukur dan 

posisi sumber daya yang dimilikinya dapat ditentukan. Periode utama yang 
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digunakan adalah tahunan. Namun, periode bulanan, triwulanan, dan 

semesteran juga dianjurkan. 

f. Konsistensi (Consistency) 

 

Perlakuan akuntansi yang sama diterapkan pada kejadian yang serupa dari 

periode ke periode oleh suatu entitas pelaporan (prinsip konsistensi internal). 

Hal ini tidak berarti bahwa tidak boleh terjadi perubahan dari satu metode 

akuntansi ke metode akuntansi yang lain. Metode akuntansi yang dipakai 

dapat diubah dengan syarat bahwa metode yang baru diterapkan mampu 

memberikan informasi yang lebih baik dibanding metode lama. Pengaruh atas 

perubahan penerapan metode ini diungkapkan dalam catatan atas laporan 

keuangan. 

g. Pengungkapan Lengkap (Full Disclosure) 

 

Laporan keuangan menyajikan secara lengkap informasi yang dibutuhkan 

oleh pengguna. Informasi yang dibutuhkan oleh pengguna laporan keuangan 

dapat ditempatkan pada lembar muka (on the face) laporan keuangan atau 

Catatan atas Laporan Keuangan. 

h. Penyajian Wajar (Fair Presentation) 

 

Laporan keuangan menyajikan dengan wajar Laporan Realisasi Anggaran, 

Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih, Neraca, Laporan Operasional, 

Laporan Arus Kas, Laporan Perubahan Ekuitas, dan Catatan atas Laporan 

Keuangan. 

Dalam rangka penyajian wajar, faktor pertimbangan sehat diperlukan bagi 

penyusun laporan keuangan ketika menghadapi ketidakpastian peristiwa dan 
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keadaan tertentu. Ketidakpastian seperti itu diakui dengan mengungkapkan 

hakikat serta tingkatnya dengan menggunakan pertimbangan sehat dalam 

penyusunan laporan keuangan. Pertimbangan sehat mengandung unsur kehati- 

hatian pada saat melakukan prakiraan dalam kondisi ketidak pastian sehingga 

aset atau pendapatan tidak dinyatakan terlalu tinggi dan kewajiban tidak 

dinyatakan terlalu rendah. Namun demikian, penggunaan pertimbangan sehat 

tidak memperkenankan, misalnya, pembentukan cadangan tersembunyi, 

sengaja menetapkan aset atau pendapatan yang terlampau rendah, atau sengaja 

mencatat kewajiban atau belanja yang terlampau tinggi, sehingga laporan 

keuangan menjadi tidak netral dan tidak andal. 

2.1.5 Prinsip – Prinsip Akuntansi Pemerintah 

 

Prinsip akuntansi pemerintah diuraikan sebanyak 12 prinsip dalam 

kodifikasi Standar Akuntansi Pemerintahan di Amerika Serikat, yang dikeluarkan 

oleh Badan Standar Akuntansi Pemerintah. Kedua belas prinsip tersebut adalah 

sebagai berikut : 

1. prinsip akuntansi dan pelaporan 

 

2. Prnsip sitem akuntansi dana 

 

3. Prinsip macam-macam dana 

 

4. Prinsip jumlah dana 

 

5. Prinsip akuntansi aset tetap dan utang jangka panjang 

 

6. Prinsip penilaian aset tetap 

 

7. Prinsip penyusutan aset tetap 

 

8. Prinsip ases himpunan dalam akuntansi pemerintah 
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9. Prinsip Penganggaran, pengendalian anggaran, dan pelaporan anggaran 

 

10. Prinsip klasifikasi perkiraan transfer, pendapatan, dan belanja 

 

11. Prinsip istilah dan klasifikasi umum 

 

12. Prinsip pertanggung jawaban interin dan tahunan 

 

2.1.6 Elemen Laporan Keuangan 

 

Laporan realisasi anggaran mengungkapkan kegiatan keuangan pemerintah 

pusat daerah yang menunjukan ketaatan terhadap APBN/APBD. Laporan realisasi 

angaran menyajikan ikhtisar sumber,alokasi penggunaan sumber daya ekonomi 

yang dikelolah pemerintah pusat/daerah dalam satu beriode pelaporan. 

Empat elemen utama dalam laporan realisasi anggaran terdiri atas, yakni : 

 

1. Pendapatan 

 

Standar akuntansi pemerintah (SAP) mendefinisikan bahwa pendapatan 

adalah semua penerimaan rekening kas umum negara/propinsi yang menambah 

ekuitas dan lancar dalam periode tahun anggaran bersangkutan yang menjadi hak 

pemerintah dan tidak perlu dibayar kembali oleh pemerintah.secara umum 

pendapatan dapat dipahami sebagai hak pemerintah daerah yang menambah 

kekayaan bersih yang terjadi akibat transaksi masa lalu.pendapatan daerah 

pemerintah daerah berbeda dengan penerimaan pemerintah daerah.penerimaan 

daerah adalah semua jenis penerimaan kas yang masuk ke rekening kas daerah baik 

yang murni berasal dari pendapataan propinsi maupun penerimaan pembiayaan. 

UU No Tahun 32 Tahun 2004 menjelaskan bahwa sumber-sumber 

pendapatan daerah  terdiri atas 3 (tiga) komponen,yaitu : 
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a. Pendapatan asli daerah 

b. Dana perimbangan 

c. Lain-lain pendapatan daerah yang sah 

2. Belanja daerah 

 

Belanja daerah adalah semua pengeluaran dari rekening kas umum 

negara/daerah yang mengurangi ekuitas dana lancar dalam periode tahun anggaran 

bersangkutan yang tidak akan diperoleh pembayarannya kembali oleh pemerintah. 

Sesuai permendagri 13 tahun 2006 sebagaimana diubah dengan permendagri No. 

59 tahun 2007 pos belanja diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu: 

a. Belanja menurut kelompok sebagaimana dimaksud dalam pasal 24 ayat 2 

terdiri dari belanja tidak langsung dan belanja langsung 

b. Kelompok belanja tidak langsung sebagai mana dimaksud pada ayat 1 huruf 

a merupakan belanja yang dianggarkan tidak terkait secara langsung dengan 

pelaksanaan program dan kegiatan. 

c. Kelompok belanja langsung sebgaimana dimaksud pada ayat 1 huruf b 

merupakan belanja yang dianggarkan terkait secara langsung dengan 

pelaksanaan program dan kegiatan. 

3. Transfer 

 

Transfer adalah penerimaan/pengeluaran uang dari suatu entitas pelaporan 

lain, Termasuk dana peribangan dan bagi hasil,transfer terdiri dari :dana bagi 

hasil,dana bagi hasil sumberdaya alam,dana alokasi umum,dana alokasi khusus, 

data otonomi khusus dan dana penyesuaian. (dikutip dari skripsi Fani saleh, 2015: 

23). 
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4. Pembiayaan 

 

Pembiayaan (financing) adalah setiap penerimaan yang perlu dibayar kembali 

dan atau pengeluaran yang diterima kembali,baik pada tahun anggaran 

bersangkutan maupun tahun-tahun anggaran berikutnya yang dalam penganngaran 

pemerintah terutama dimaksudkan untuk menutup defisit atau memanfaatkan 

surplus anggaran.. (dikutip dari skripsi Fani saleh, 2015: 24). 

2.1.7 Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan 

 

Karakteristik kualitatif laporan keuangan adalah ukuran-ukuran normatif 

yang perlu diwujudkan dalam informasi akuntansi sehingga dapat memenuhi 

tujuannya. Keempat karakteristik berikut ini merupakan prasayarat normatif yang 

diperlukan agar laporan keuangan Pemerintah Daerah dapat memenuhi kualitas 

yang dikehendaki (Peraturan Pemerintah No. 71 tahun 2010): 

1. relevan 

 

2. andal 

 

3. dapat dibandingkan 

 

4. dapat dipahami 

 

1. Relevan 
 

Laporan keuangan Pemerintah Daerah dikatakan relevan apabila informasi 

yang termuat di dalamnya dapat mempengaruhi keputusan pengguna laporan 

keuangan dengan membantunya dalam mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa 

kini, atau masa depan dan menegaskan atau mengoreksi hasil evaluasi pengguna 

laporan di masa lalu. Dengan demikian, informasi laporan keuangan yang relevan 
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adalah yang dapat dihubungkan dengan maksud penggunaannya. Informasi yang 

relevan harus: 

1. Memiliki manfaat umpan balik (feedback value), artinya bahwa laporan 

keuangan Pemerintah Daerah harus memuat informasi yang memungkinkan 

pengguna laporan untuk menegaskan atau mengoreksi ekspektasinya di 

masa lalu; 

2. Memiliki manfaat prediktif (predictive value), artinya bahwa laporan 

keuangan harus memuat informasi yang dapat membantu pengguna laporan 

untuk memprediksi masa yang akan datang berdasarkan hasil masa lalu dan 

kejadian masa kini; 

3. Tepat waktu, artinya bahwa laporan keuangan Pemerintah Daerah harus 

disajikan tepat waktu sehingga dapat berpengaruh dan berguna untuk 

pembuatan keputusan pengguna laporan keuangan; dan 

4. Lengkap, artinya bahwa penyajian laporan keuangan Pemerintah Daerah 

harus memuat informasi yang selengkap mungkin, yaitu mencakup semua 

informasi akuntansi yang dapat mempengaruhi pembuatan keputusan 

pengguna laporan. 

Informasi yang melatarbelakangi setiap butir informasi utama yang termuat 

dalam laporan keuangan harus diungkapkan dengan jelas agar kekeliruan dalam 

penggunaan informasi tersebut dapat dicegah. 

2. Andal 

 

Informasi dalam laporan keuangan Pemerintah Daerah harus bebas dari 

pengertian yang menyesatkan dan kesalahan material, menyajikan setiap kenyataan 
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secara jujur, serta dapat diverifikasi. Informasi akuntansi yang relevan, tetapi jika 

hakikat atau penyajiannya tidak dapat diandalkan maka penggunaan informasi 

tersebut secara potensial dapat menyesatkan. Informasi yang andal harus memenuhi 

karakteristik: 

1. Penyajiaannya jujur, artinya bahwa laporan keuangan Pemerintah Daerah 

harus memuat informasi yang menggambarkan dengan jujur transaksi serta 

peristiwa lainnya yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar dapat 

diharapkan untuk disajikan; 

2. Dapat diverifikasi (verifiability), artinya bahwa laporan keuangan 

Pemerintah Daerah harus memuat informasi yang dapat diuji, dan apabila 

pengujian dilakukan lebih dari sekali oleh pihak yang berbeda, hasilnya 

harus tetap menunjukkan simpulan yang tidak jauh berbeda; 

3. Netralitas, artinya bahwa laporan keuangan Pemerintah Daerah harus 

memuat informasi yang diarahkan untuk memenuhi kebutuhan umum dan 

bias pada kebutuhan pihak tertentu. Tidak boleh ada usaha untuk 

menyajikan informasi yang menguntungkan pihak tertentu, sementara hal 

tersebut akan merugikan pihak lain. 

3. Dapat Dibandingkan 
 

Informasi yang termuat dalam laporan keuangan Pemerintah Daerah akan lebih 

berguna jika dapat dibandingkan dengan laporan keuangan periode sebelumnya atau 

laporan keuangan pemerintah daerah lain pada umumnya. Perbandingan dapat 

dilakukan secara internal dan eksternal. Perbandingan secara internal dapat 

dilakukan bila pemerintah daerah menerapkan kebijakan akuntansi 
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yang sama dari tahun ke tahun. Perbandingan secara eksternal dapat dilakukan bila 

pemerintah daerah yang diperbandingkan menerapkan kebijakan akuntansi yang 

sama. Apabila Pemerintah Daerah akan menerapkan kebijakan akuntansi yang lebih 

baik daripada kebijakan akuntansi yang sekarang diterapkan, perubahan kebijakan 

akuntansi harus diungkapkan pada periode terjadinya perubahan tersebut. 

4. Dapat Dipahami 

 

Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan harus dapat dipahami 

oleh pengguna laporan keuangan dan dinyatakan dalam bentuk serta istilah yang 

disesuaikan dengan batas pemahaman para pengguna laporan. Untuk itu, pengguna 

laporan diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai atas kegiatan dan 

lingkungan operasi Pemerintah Daerah, serta adanya kemauan pengguna laporan 

untuk mempelajari informasi yang dimaksud. 

2.1.8 Pengaruh SAP terhadap Kualitas Penyajian Laporan Keuangan 

 

Standar Akuntansi Pemerintahan menurut Bastian (2005:134) dalam 

Kusumah (2012), selanjutnya disebut SAP, adalah prinsip-prinsip akuntansi yang 

diterapkan dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan pemerintah. Jika 

pemerintah menyusun laporan keuangan berdasarkan prinsip-prinsip SAP maka 

kualitas informasi keuangan menjadi semakin baik. Penelitian mengenai pengaruh 

penerapan standar akuntansi pemerintahan terhadap kualitas laporan keuangan telah 

dilakukan oleh Kusumah (2012); Nugraheni dan Subaweh (2008). Hasil penelitian 

Kusumah (2012) menunjukkan bahwa penerapan standar akuntansi pemerintahan 

dan kualitas laporan keuangan pada SKPD/OPD Pemerintah Kota Tasikmalaya 

masuk kategori baik dan terdapat pengaruh antara penerapan SAP 
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terhadap kualitas laporan keuangan. Demikian juga hasil penelitian Nugraheni dan 

Subaweh (2008) menunjukkan terdapat pengaruh penerapan SAP   di Inspektorat 

Jenderal Departemen Pendidikan Nasional terhadap peningkatan kualitas laporan 

keuangan. 

2.1.9 Penelitian Terdahulu 

 

Beberapa hasil penelitian yang dijadikan rujukan pada penelitian ini adala 

sebagai berikut 

Nama Peneliti, 
Tahun 

Judul Penelitian Variabel 
Penelitian 

Metode 
penelitian 

Hasil Penelitian 

Umar, 2018 Pengaruh Standar Regresi Hasil penelitian 
 Penerapan Akuntansi berganda menunjukan bahwa 
 Standar Pemerintahan  penerapan SAP 
 Akuntansi dan kualitas  berpengaruh positif 
 Pemerintahan penyajian  terhadap kualitas 
 Terhadap laporan  penyajian laporan 
 Kualitas keuangan  keuangan pada 
 Penyajian   Dinas Pendapatan 
 Laporan   Pengelolaan 
 Keuangan Pada   Keuangan dan Aset 
 Pemerintah   Daerah (DPPKAD) 
 Kabupaten   Kabupaten 
 Gorontalo   Gorontalo 

Purwaniati, Pengaruh pengetahuan Regresi Hasil menunjukkan, 

2008 Penerapan pengelola berganda tanpa penerapan 
 Standar UAPPA E1  standar akuntansi di 
 Akuntansi dan UAPPB,  Inspektorat Jenderal, 
 Pemerintahan dan  pengetahuan 
 Terhadap ketersediaan  pengelola UAPPA 
 Kualitas Laporan sarana dan  E1 dan UAPPB, 
 Keuangan prasarana  dan ketersediaan 
    sarana dan prasarana 
    diperoleh angka 
    Konstanta 
    peningkatan kaulitas 
    laporan keuangan 
    Inspektorat Jenderal 
    Departemen 

    Pendidikan Nasional 
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Yusup, 2014 Penerapan Basis Regresi Standar Akuntansi 
 Pengaruh Akuntansi, berganda Pemerintahan 
 Penerapan Karakteristik  berpengaruh 
 Standar Kualitatif,  signifikan terhadap 
 Akuntansi Prinsip-prinsip  Kualitas Laporan 
 Pemerintahan Akuntansi dan  Keuangan, hal ini 
 Dan Sistem Pelaporan  menunjukan bahwa 
 Pengandalian Keuangan  Standar Akuntansi 
 Intern Terhadap   Pemerintahan telah 
 Kualitas Laporan   diterapkan sehingga 
 Keuangan (Studi   hasil laporan 
 Penelitian Pada   Keuangan 
 Instansi   berkualitas. Standar 
 Pemerintah Kota   Akuntansi 
 Bandung)   Pemerintahan pada 
    Instansi Pemerintah 
    Kota Bandung 
    tergolong kedalam 
    kategori baik, artinya 
    Standar Akuntansi 
    Pemerintahan pada 
    Instansi Pemerintah 
    Kota Bandung 
    belum terbilang 
    kedalam kategori 
    yang sangat baik. Hal 
    ini disebabkan 
    karena petugas yang 
    bertanggungjawab 
    khususnya pada 
    bidang keuangan 
    belum sepenuhnya 
    mengacu pada 
    ketentuan PP No. 71 
    tahun 2010. 

Fikri, 2016 Pengaruh SAP, Regresi Hasil penelitian 
 Penerapan Kompetensi berganda ini menunjukkan 
 Standar dan Peran  Bahwa 
 Akuntansi Audit  pemerintahan 
 Pemerintah,   penewrapan standar 
 Kompetensi   Akuntansi 
 Aparatur Dan   pemerintah, 
 Peran Audit   Kompetensi 
 Internal Terhadap   aparatur, peran 
 Kualitas   internal audit 
 Informasi   Memiliki 
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 Laporan   berpengaruh tidak 

Keuangan signifikan terhadap 
 kualitas informasi 
 laporan keuangan 
 dengan sistem 
 pengendalian intern 
 sebagai variabel 
 moderating. 

 
 

2.2. Kerangka Pemikiran 

 

Dari uraian latar belakang masalah dan tinjauan pustaka yang dikemukakan 

pada bab sebelumya, untuk itu penulis mencoba mengembangkan satu pemikiran 

tentang Pengaruh Penerapan Standar Akuntansi pemerintahan Terhadap Kualitas 

Penyajian Laporan Keuangan. Karakteristik kualitatif laporan keuangan adalah 

ukuran-ukuran normatif yang perlu diwujudkan dalam informasi akuntansi 

sehingga dapat memenuhi tujuannya. Dari teori tersebut dapat digambarkan 

kedalam suatu bagan kerangka pemikiran sebagai berikut: 

Gambar 2.1 : Kerangka Pemikiran 

Dinas Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan 

dan Perlindungan Anak Gorontalo 

Penerapan PSAP 

Penyajian Lapkeu 

(X1) 
Laporan R.A 

(X2) 

Lap. Arus Kas 

(X3) 

C.A Lapkeu 

(X4) 

Kualitas Informasi Laporan 

Keuangan (Y) 
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2.3. Hipotesis 

 

1. Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan yang terdiri dari Penyajian 

Laporan Keuangan (X1), Laporan Realisasi Anggaran (X2), Laporan Arus 

Kas (X3) dan Catatan Atas Laporan Keuangan (X4) secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Penyajian Laporan 

Keuangan (Y) Pada Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak Provinsi Gorontalo. 

2. Penyajian Laporan Keuangan (X1) secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kualitas Penyajian Laporan Keuangan (Y) Pada Dinas 

Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi 

Gorontalo. 

3. Laporan Realisasi Anggaran (X2) secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kualitas Penyajian Laporan Keuangan (Y) Pada Dinas 

Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi 

Gorontalo. 

4. Laporan Arus Kas (X3) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kualitas Penyajian Laporan Keuangan (Y) Pada Dinas Sosial, 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Gorontalo. 

5. Catatan Atas Laporan (X4) secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kualitas Penyajian Laporan Keuangan (Y) Pada Dinas 

Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi 

Gorontalo. 



 

 

 

 

 
 

BAB III 

OBYEK DAN METODE PENELITIAN 

 
3.1. Obyek Penelitian 

 
Berdasarkan latar belakang penelitian dan kerangka pemikiran seperti diuraikan 

dalam bab sebelumnya, maka yang menjadi objek penelitian adalah Pengaruh 

Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan (X) dan Kualitas Penyajian Laporan 

Keuangan (Y), lokasi penelitian Dinas Sosial Provinsi Gorontalo. 

3.2 Metode Penelitian 

3.2.1. Metode Penelitian yang Digunakan 

Nasution (2001:23) Menyatakan bahwa Desain Penelitian merupakan 

rencana mengenai cara mengumpulkan dan menganalisis data agar dapat 

dilaksanakan secara ekonomis serta sesuai dengan tujuan penelitian. Desain 

penelitian berguna untuk memberi pegangan yang lebih jelas dan memberikan 

batasan serta memberikan gambaran yang jelas mengenai apa yang harus dilakukan 

peneliti dalam melakukan penelitiannya. 

Dalam melakukan penelitian ini penulis memilih jenis penelitian kuantitatif, 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk menyelidiki, 

menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau keistimewaan dari 

pengaruh sosial 
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yang tidak dapat dijelaskan, diukur atau digambarkan melalui pendekatan 

kuantitatif. (Sugiyono, 2012:15) 

3.2.2 Operasionalisasi Variabel. 

 

Variabel yang diteliti perlu didefinisikan dalam bentuk rumusan yang lebih 

opersaional, sehingga dapat dihindari interprestasi lain yang dimaksudkan. 

Peraturan Pemerintah No. 71 tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah 

terdiri dari 13 Standar, namun penulis hanya mengambil 4 standar sesuai dengan 

pelaksanaan di lokasi penelitian. Berdasarkan kerangka pemikiran maka yang 

menjadi operasionalisasi variabel bebas (X1) dalam penelitian ini adalah Penerapan 

Standar Akuntansi Pemerintahan dengan sub variabel sebagai berikut: 

1. PSAP Nomor 01 tentang Penyajian Laporan Keuangan; 

 

2. PSAP Nomor 02 tentang Laporan Realisasi Anggaran; 

 

3. PSAP Nomor 03 tentang Laporan Arus Kas; 

 

4. PSAP Nomor 04 tentang Catatan atas Laporan Keuangan; 

 

Sedangkan variabel terikatnya adalah kualitas penyajian laporan keuangan 

(Y) dengan rincian sebagai berikut: 

a. Relevan, Laporan keuangan Pemerintah termuat informasi yang dapat 

mempengaruhi keputusan pengguna. 

b. Andal, Informasi dalam laporan keuangan Pemerintah Daerah harus bebas 

dari pengertian yang menyesatkan dan kesalahan material, menyajikan 

setiap kenyataan secara jujur. 
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c. Dapat Dibandingkan, laporan keuangan Pemerintah akan lebih berguna jika 

dapat dibandingkan dengan laporan keuangan periode sebelumnya atau 

laporan keuangan pemerintah daerah lain pada umumnya. 

d. Dapat Dipahami, Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan harus 

dapat dipahami oleh pengguna laporan keuangan dan dinyatakan dalam 

bentuk serta istilah yang disesuaikan dengan batas pemahaman para 

pengguna laporan 

Tabel 3.1 Opersional Variabel (X) 

Variabel Sub Variabel Indikator Skala 

 

Penerapan 
PSAP 01 (X1) 

1. Beban (Biaya) 
2. Laporan LRA 

Ordinal 

Standar 

Akuntansi 

PSAP 02 (X2) 1. Penyajian Ikhtisar Sumber 
2. Penyajian Pendapatan 

Ordinal 

Pemerintahan 
PSAP 03 (X3) 

1. Laporan Arus keluar/Masuk 
2. Laporan Aktivitas operasi Ordinal 

(X) 
 

PSAP 04 (X4) 
1. CALK sisgematis penyusunan 
2. CALK pos-pos Lap.keuangan Ordinal 

Sumber : Mardiasmo, 2009:35 
 

Tabel 3.2 Opersional Variabel (Y) 

Variabel Indikator Skala 

Kualitas 1. Relevan 
 

Penyajian 

laporan 

2. Andal 

3. Dapat dibandingkan 
Ordinal 

Keuangan(Y) 4. Dapat difahami  

Sumber : PP no. 71 tahun 2010 
 

Dalam melakukan test dari masing-masing variabel yang ada baik variabel 

independen (X) maupun variabel dependen (Y), akan diukur dengan menggunakan 

instrument kuesioner, dengan menggunakan Skala Likert (Likert’s Type Item). 

Jawaban 
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setiap item instrument yang menggunakan skala Likert mempunyai grade dari 

sangat positif sampai sangat negatif, Kuesioner disusun dengan menyiapkan 5 

pilihan (option), setiap pilihan akan diberikan bobot yang berbeda yakni seperti 

tampak pada tabel berikut : 

Tabel 3.3 

Daftar Pilihan Jawaban Kuesioner 

Pilihan Bobot 

Sangat Setuju/Selalu (sangat tinggi) 5 

Setuju/Sering (Tinggi) 4 

Ragu – ragu/Kadang- kadang (cukup tinggi) 3 

Tidak Setuju/Jarang (nrendah) 2 

Sangat Tidak Setuju/Tidak Pernah (sangat rendah 1 

Sumber : Riduwan (2007: 86) 
 

3.2.3 Jenis dan Sumber Data 

 

Untuk kepentingan penelitian ini, jenis dan sumber data diperlukan 

dikelompokkan kedalam dua golongan yaitu : 

1. Jenis Data, Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

 

a. Data Kuantitatif, adalah data berupa bilangan yang nilainya berubah-ubah 

atau bersifat variatif. Dalam penelitian ini data kuantitatif adalah hasil 

kuesioner dengan menggunakan skala likert yang disebarkan kepada 

responden. 

b. Data Kualitatif adalah data yang bukan merupakan bilangan tetapi berupa 

ciri- ciri, sifat-sifat, keadaan atau gambaran suatu objek. Dalam penelitian 

ini data kualitatif adalah seluk-beluk perusahaan termasuk visi dan misi. 
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2. Sumber Data, Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

 

a. Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari penyebaran 

kuesioner kepada responden. 

b. Data Sekunder adalah data yang sudah tersedia sebelumnya, diperoleh 

dari buku-buku, artikel, dan tulisan ilmiah. 

3.2.4 Populasi dan Sampel 
 

3.2.4.1. Populasi 
 

Menurut Sugiyono (2012:57) Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri objek/subjek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Sedangkan menurut Riduwan (2007:3) mengatakan bahwa populasi adalah 

keseluruhan dari karakteristik atau unit hasil pengukuran yang menjadi objek 

penelitian. 

Dengan demikian populasi merupakan sumber suatu penyimpulan atas 

suatu fenomena. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Pegawai Pada Dinas 

Sosial Provinsi Gorontalo yang berjumlah 89 orang yang terdiri dari : 

Tabel 3.4 

Daftar Jumlah Populasi 

No Bagian Jumlah 

1 Kepala Dinas 1 Orang 

2 Sekretaris 1 Orang 

3 Subag. Perencanaan 4 Orang 

4 Subag. Umum dan kepegawaian 8 Orang 

5 Subag. Keuangan 6 Orang 

6 Bidang Pemberdayaan Pemberdayaan Sosial 1 Orang 

7 Bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial 1 Orang 

8 Bidang rehabilitasi Sosial 1 Orang 
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9 Bidang Kelembagaan dan kemitraan 1 Orang 

10 Bidang Pemberdayaan perempuan 1 Orang 

11 Seksi K3RS dan PPSDBS 5 Orang 

12 Seksi Pemberdayaan KAT 6 Orang 

13 Seksi Penangan Fakir Miskin 6 Orang 

14 Seksi Perlinsos Korban Bencana Sosial 3 Orang 

15 Seksi Perlinsos Korban Bencana Alam 6 Orang 

16 Seksi Jamsos Keluarga dan Pendataan PMKS 5 Orang 

17 Seksi Anak 5 Orang 

18 Seksi Rehabilitasi Sosial Lanjut Usia 6 Orang 

19 Seksi Rehabilitasi Sosial Tusos 3 Orang 

20 Seksi Peksos dan Pengemb. SDM Kesos 3 Orang 

21 Seksi Kelembagaan Sosial 3 Orang 

22 Seksi Kemitraan Sosial 3 Orang 

23 Seksi Pemenuhan hak perempuan 4 Orang 

24 Seksi peningkatan kualitas hidup perempuan 3 Orang 

25 Seksi Gender dan Data Informasi 3 Orang 

Jumlah Karyawan 89 Orang 

Sumber : Dinas Sosial Provinsi Gorontalo 

 

3.2.4.2. Sampel 

Untuk memperoleh sampel yang mencerminkan karakteristik populasinya 

secara tepat dalam hal ini tergantung oleh dua faktor metode penarikan sampel dan 

ukuran sampel. Metode penarikan sampel dalam penelitian ini adalah Purposive 

Sampling. Menurut Sugiyono (2012:76) bahwa Purposive Sampling adalah tehnik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan ini dilaksanakan 

agar penelitian ini lebih efisien, dan dapat menghasilkan kesimpulan yang bisa 

mewakili seluruh populasi, yaitu kuesioner hanya diberikan kepada responden 

mengetahui dan memahami permasalahan yang menjadi objek penelitian dan 

sekaligus dijadikan sample penelitian. Maka sampel yang dipilih dalam penelitian 

adalah sebanyak 30 
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orang dengan pertimbangan bahwa 30 orang tersebut bila diberikan koesioner akan 

dapat menjawab dengan tepat karena mereka mengetahui dan faham tentang sistem 

pengendalian intern yang terdiri dari: 

Tabel 3.5 

Daftar Jumlah 

Sampel 

No Bagian Jumlah 

1 Kepala Dinas 1 Orang 

2 Sekretaris 1 Orang 

3 Subag. Perencanaan 1 Orang 

4 Subag. Umum dan kepegawaian 1 Orang 

5 Subag. Keuangan 6 Orang 

6 Bidang Pemberdayaan Pemberdayaan Sosial 1 Orang 

7 Bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial 1 Orang 

8 Bidang rehabilitasi Sosial 1 Orang 

9 Bidang Kelembagaan dan kemitraan 1 Orang 

10 Bidang Pemberdayaan perempuan 1 Orang 

11 Seksi K3RS dan PPSDBS 1 Orang 

12 Seksi Pemberdayaan KAT 1 Orang 

13 Seksi Penangan Fakir Miskin 1 Orang 

14 Seksi Perlinsos Korban Bencana Sosial 1 Orang 

15 Seksi Perlinsos Korban Bencana Alam 1 Orang 

16 Seksi Jamsos Keluarga dan Pendataan PMKS 1 Orang 

17 Seksi Anak 1 Orang 

18 Seksi Rehabilitasi Sosial Lanjut Usia 1 Orang 

19 Seksi Rehabilitasi Sosial Tusos 1 Orang 

20 Seksi Peksos dan Pengemb. SDM Kesos 1 Orang 

21 Seksi Kelembagaan Sosial 1 Orang 

22 Seksi Kemitraan Sosial 1 Orang 

23 Seksi Pemenuhan hak perempuan 1 Orang 

24 Seksi peningkatan kualitas hidup perempuan 1 Orang 

25 Seksi Gender dan Data Informasi 1 Orang 

Jumlah Karyawan 30 Orang 

Sumber : Diolah kembali 



39 
 

 

 

 

 

3.2.5 Tehnik Pengumplan Data 
 

Untuk mengumpulkan data digunakan 2 jenis data yaitu data primer dan 

data sekunder. Data primer yaitu data yang diperoleh dari pegawai Dinas Sosial, 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Gorontalo, data 

sekunder yaitu data yang diperoleh berupa informasi – informasi tertulis yang 

berhubungan dengan penelitian ini, seperti buku dan sumber informasi lain. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini digunakan prosedur pengumpulan data 

sebagai berikut: 

1. Observasi 
 

Adalah pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan langsung 

atau pada objek yang diteliti, dalam hal ini Dinas Sosial, Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Gorontalo. 

2. Wawancara 

 

Adalah tehnik yang digunakan dengan cara mengajukan beberapa 

pertanyaan kepada pengurus dan karyawan Dinas Sosial, Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Gorontalo yang memiliki 

keterkaitan dengan masalah yang terjadi. 

3. Kuesioner 

 

Adalah daftar pertanyaan terstruktur yang ditujukan kepada pegawai Dinas 

Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Gorontalo 

yang menjadi sampel penelitian. 
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3.2.6 Pengujian Instrumen Penelitian 

 
Untuk mendapatkan data yang baik dalam arti mendekati kenyataan (objektif) 

sudah tentu diperlukan suatu instrumen atau alat ukur yang valid dan andal 

(reliable). Dan untuk dapat meyakini bahwa instrumen atau alat ukur yang valid dan 

andal, maka instrumen tersebut sebelum digunakan harus diuji validitas dan 

reliabilitasnya sehingga apabila digunakan akan menghasilkan objektif. 

1 Uji Validitas 

 
Menurut Sugiono (2012-109) instrumen yang valid berarti alat ukur yang 

digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen 

tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Uji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan masing-masing pernyataan 

dengan jumlah skor untuk masing-masing variabel. Selanjutnya dalam memberikan 

interprestasi terhadap koefisien korelasi. Untuk pengujian validitas, peneliti 

menggunakan rumus korelasi Pearson Product Moment (PPM) sebagai berikut: 

r xy = 
Σ (Σ )(Σ ) 

(( Σ )   (Σ )²) (( Σ )   (Σ )²) 
 
 

dimana: 

r = Angka Korelasi 

X = Skor Pertanyaan (ke N) 

variabel X Y = Skor Pertanyaan (ke 

N) variabel Y 

XY = Skor Pertanyaan dikali skor total 
pertanyaan n = jumlah responden 
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Selanjutnya dihitung dengan uji-t dengan rumus : 

 

thitung = 
√ 

 
√ 

 

dimana: 
 

t = Nilai t-hitung 

r = Koefisien Korelasi hasil r 

hitung n = Jumlah Responden 

 

Distribusi (table t) untuk α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n - 2) kaidah 

keputusan, jika, t-hitung > t-tabel berarti valid. Jika instrumen itu valid, maka dapat 

dilihat tingkat korelasi berdasarkan indeks korelasinya (r) sebagai berikut: 

Tabel 3.6 

Indeks 

Korelasi 

r Keterangan 

0,800 – 1,000 Sangat tinggi 

0,600 – 0,799 Tinggi 

0,400 – 0,599 Cukup tinggi 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,000 – 0,199 Sangat rendah 

Sumber : Riduwan (2004:110) 
 

2 Uji Reliabilitas 
 

Uji Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen 

cukup dapat di percaya untuk di gunakan sebagai alat pengumpul data karena 

instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius 

mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Instrumen yang 

sudah dapat di percaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat di 

percaya juga. Apabila 
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datanya memang benar sesuai dengn kenyataannya, maka berapa kalipun di ambil, 

tetap akan sama. Untuk nenghitung uji reliabilitas, penelitian ini menggunakan 

rumus alpha cronbach menurut Ghozali (2005:45) dengan rumus sebagai berikut : 

∑ 
= (1 ) 

− 1 
 
 

 

Keterangan : 

K = Jumlah instrument pertanyaan 

∑Si2 = Jumlah varians dalam setiap instrumen 

S = Varians keseluruhan instrument 

 
 

Suatu variabel di katakan reliable jika memberikan nilai cronbach alpha > 

0,60 (Ghozali, 2005:46). Semakin nilai alphanya mendekati satu maka nilai 

reliabilitas datanya semakin terpercaya. 

3. Konversi Data Ordinal ke Interval 

Untuk mengukur Interval-interval tersebut akan dilakukan penyebaran 

kuisioner kepada responden. Data yang terkumpul adalah data dengan skala ordinal, 

sedangkan untuk menganalisis dalam penelitian ini diperlukan data dengan ukuran 

skala interval. 

Kemudian Harun Al-Rasyid dalam Ridwan dan Engkos Kuncoro (2006:30) 

mengemukakan bahwa tehnik yang dalam transformasi scale value Dataordinal 

kedata interval adalah Method Of Succesive Interval (MSI) dengan langkah-langkah 

sebagai berikut : 
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1. Hitung Frekuensi (f) setiap skor ( 1 sampai dengan 5 ) dari responden yang 

memberikan tanggapnnya 

2. Hitung proporsi dengan membagi jumlah frekwensi (f) dengan jumlah n sampel 

 

3. Tentukan proporsi kumulatif dengan menjumlahkan proporsi secara berurutan 

setiap responden 

4. Proporsi kumulatif dianggp mengikuti distribusi normal baku. Selanjutnya 

hitung nili Z berdasarkan pada proporsi kumulatif tadi 

5. Dari nilai Z yang diketahui tersebut tentukan nilai density-nya dengan 

menggunakan tabel 4 (ordinates Y the Normal Curve a Z) 

6. Menghitung SV untuk masing-masing pilihan dengan rumus : 
 

 

 

 
SV (Scale) = 

(Density at lower limit)(density at upper limit) 

(area under upper limit)(density under lower limit) 

 

Keterangan : 

 
(Density at lower limit = Kepadatan Batas bawah 

(Density at upper limit = Kepadatan Batas atas 

(Area under upper limit = Daerah dibawah batas atas 

(density under lower limit = Daerah dibawah batas bawah 

 

3.2.7 Metode Analisis Data 

Untuk memastikan sub-sub variabel apakah ada pengaruh Penerapan Standar 

Akuntansi Pemerintahan yang terdiri dari Penyajian Laporan Keuangan (X1), Laporan 
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Realisasi Anggaran (X2), Laporan Arus Kas (X3) dan Catatan Atas Laporan 

Keuangan (X4) serta variabel Kualitas Penyajian Laporan Keuangan (Y) Rancangan 

uji hipotesis dilakukan untuk memastikan variabel X yaitu Pengaruh Penerapan 

Standar Akuntansi Pemerintahan (variabel X), berpengaruh kepada Kualitas 

Penyajian Laporan Keuangan (variabel Y). maka pengujian dilakukan dengan uji 

analisi jalur, dengan terlbih dahulu mengkonversi data skala ordinal ke skala interval, 

analisis jalur sebagai berikut : 

 

 
 

 
Gambar 3.1 : Struktur Path Analisis 

 

Dimana : 

 

X1 : Penyajian Laporan Keuangan 

 X2 :  Laporan Realisasi Anggaran  

X3 : Laporan Arus Kas 

X4 : Catatan Atas Laporan Keuangan 

X1 

 
rx1x2 

Pyε 
rx1x3 X2 

rx1x4 rx2x3 Y 

rx2x4 X3 

rx3x4 

X4 

Pyx4 

Pyx3 

Pyx2 

Pyx1 



45 
 

 

 

 

 

 

 

 

Y : Kualitas Informasi laporan Keuangan 

ε : Variabel lain yang mempengaruhi Y  

r         : Korelasi antar variabel X 

PY : Koefisien jalur untuk mendapatkan pengaruh langsung 

 
Data yang terkumpul dianalisis hubungan kausalnya antara variabel-

variabel atau dimensi-dimensi yang dilakukan dengan menggunakan analisis jalur 

(Path Analisys) yang memperlihatkan pengaruh. Gambar di atas juga 

memperlihatkan bahwa sub-sub variabel tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh X1, 

X2. X3 dan X4 tetapi ada variabel epsilon (ε) yaitu variabel yang tidak diukur dan 

diteliti. 

3.2.8 Pengujian Hipotesis 

 

Sesuai dengan hipotesis dan desain penelitian yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka dalam pengujian hipotesis menggunakan Path Analisys 

(Nirwana dalam Ucon Arif, (2006:26) dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Membuat persamaan struktural, yaitu : 
 

2. Menghitung matriks korelasi antar X1, X2, X3, X4 dan Y. 

 
3. Menghitung koefisien jalur Pyxỉ (i = 1,2,3 dan 4) 

 

4. Menghitung matrix korelasi antar variabel eksogenus 
 

5. Menghitung matriks invers R1
-1, 

 
6. Menghitung R2 yaitu koefisien yang menyatakan determinasi total X1, X2, 

X3 dan X4 terhadap Y 

Y = PYX1 + PYX2+PYX3+ PYX4 + PYε 
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7. Menghitung pengaruh varibel lain (Pyε) dengan menggunakan rumus: 
 

 

8. Menghitung pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

 
Pyε =1-R2y (X1, X2, X3, X4) 



 

 

 

 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 

4.1.1 Sejarah Singkat Lokasi Penelitian 

 

Tugas utama suatu dinas adalah untuk melaksanakan kewenangan otonomi 

daerah dalam rangka pelaksanaan tugas Desentralisasi dan Dekonsentrasi. Dengan 

adanya UU No. 38 Tahun 2000 tentang Pembentukan Provinsi Gorontalo, maka 

pada tahun 2001 terbentuklah Provinsi Gorontalo. 

Dinas Kesejahteraan Sosial Provinsi Gorontalo sebagai salah satu perangkat 

daerah yang berfungsi untuk merumuskan kebijakan teknis dan pelaksanaan 

pelayanan umum serta pembinaan unit pelaksana teknis dinas, pada saat itu masih 

bergabung dengan Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo. Satu tahun kemudian 

tepatnya tahun 2002 atas persetujuan DPRD Provinsi Gorontalo Dinas 

Kesejahteraan Sosial Provinsi Gorontalo berpisah dari Dinas Kesehatan Provinsi 

Gorontalo dan berdiri sendiri sesuai dengan Peraturan Daerah Nomor 29 tahun 2002 

tentang struktur Organisasi dan Tata Kerja Dinas Kesejahteraan Sosial. 

Usaha dari Dinas Kesejahteraan Sosial adalah semua upaya program dan 

kegiatan yang ditujukan untuk mewujudkan, membina, memelihara, memulihkan 

dan mengembangkan Kesejahteraan Sosial. 

Dengan adanya perubahan Nomenklatur baru maka pada tanggal 1 Agustus 2007 

berubahlah namanya menjadi Dinas Sosial Provinsi Gorontalo. 
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Dinas Sosial Provinsi Gorontalo pada Tahun 2016 mengalami perubahan 

Nomenklatur menjadi Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak Provinsi Gorontalo sesuai dengan Peraturan Gubernur Nomor 63 Tahun 2016. 

4.1.2 Visi dan Misi Dinas Sosial 

 

a. Visi Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi 

Gorontalo Yaitu Terwujudnya Kesejahteraan Sosial Penyandang Masalah 

Kesejahteraan Sosial, melalui Pemberdayaan dan Usaha Bersama Pemerintah 

dan Masyarakat dalam Rangka Menuju Ketahanan Sosial Masyarakat yang 

Mandiri dan Inovatif 

b. Misi Dinas Sosial. 

 

1. Mendorong Dan Mendukung Perluasan Peningkatan Pelaksanaan 

Pembangunan Kesejahteraan Social Oleh Pemerintah Dan Masyarakat. 

2. Meningkatkan Taraf Kesejahteraan Sosial Penyandang Masalah 

Kesejahteraan Sosial (PMKS) Melalui Optimalisasi Pemanfaatan Sistim 

Sumber Pelayanan masyarakat. 

3. Penguatan Kesetiakawanan Sosial, Kegotong Royongan Dan Tanggung 

Jawab/ Kepedulian Sosial. 

4. Mengembangkan Potensi Dan Sumber-Sumber Kesejahteraan Sosial Serta 

Peningkatan Profesionalisasi Pembangunan Kesejahteraan Sosial. 
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4.1.3 Analisis Deskriptif 

 

Analisis deskriptif dalam penelitian ini terdiri dari analisis karakteristik 

responden, analisis statisik deskriptif. Pembahasan masing-masing deskriptif 

sebagai berikut : 

 
 

4.1.3.1 Karakteristik responden 

 

Karakteristik responden yang diamati dalam penelitian ini melitputi jenis 

kelamin dan Usia. Deskripsi karakteristik responden dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Responden menurut jenis kelamin. 

 

Tabel 4.1 Klasifikasi responden berdasar jenis kelamin 

No. Umur Jumlah Persentase 

1 Laki-laki 19 orang 63 % 

2 Perempuan 11 orang 37 % 

Total 30 orang 100 % 

Sumber : Data diolah, 2021 
 

Jumlah responden yang dijadikan sampel pada penelitian ini adalah pegawai 

pada Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi 

Gorontalo berjumlah 30 orang, yang terdiri 19 orang berjenis kelamin laki-laki 

dan 11 orang berjenis kalmin perempuan. 

2. Responden menurut jenis Usia. 

 

Sasaran responden pada penelitian ini pegawai pada Dinas Sosial 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Gorontalo, usia 

responden dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 4.2 Klasifikasi responden berdasarkan Usia. 

No. Umur Jumlah Persentase 

1 Diatas 45Tahun 6 orang 20 % 

2 Diantara 26-44 Tahun 15 orang 50 % 

3 Dibawah 25 Tahun 9 orang 30 % 

Total 30 orang 100 % 

Sumber : Data diolah, 2021 
 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa dari 30 responden yang dijadikan 

sampel penelitian sebanyak 6 orang responden yang berusia diatas 45 tahun atau 

sebesar 20%, sebanyak 15 orang responden yang berusia diantara 26-44 tahun atau 

sebesar 50% dan responden yang berusia dibawah 25 sebanyak 9 orang responden 

tahun atau sebesar 30%. 

4.3 Klasifikasi responden berdasarkan pengalaman kerja 

No. Pengalaman Jumlah Persentase 

1 Diatas 15 Tahun 4 orang 13 % 

2 Diantara 10-15 Tahun 11 orang 37 % 

3 Diantara 5-10 Tahun 9 orang 30 % 

3 Dibawah 5 Tahun 6 orang 20 % 

Total 30 orang 100 % 

 
 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa dari 30 responden yang dijadikan 

sampel penelitian sebanyak 5 orang responden yang berpengalaman kerja dibawah 

5 tahun atau sebesar 20%, sebanyak 9 orang responden yang berpengalaman kerja 

diantara 5-10 tahun atau sebesar 30%, sebanyak 11 orang responden yang 

berpengalaman kerja diantara 10-15 tahun atau sebesar 37% dan responden yang 

berpengalaman kerja diatas 15 sebanyak 4 orang responden tahun atau sebesar 13%. 
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4.2 Diskripsi Hasil Penelitian 

 

4.2.1 Karakteristik Variabel Penelitian 

 

Seluruh variabel bebas dalam penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan 

variabel Kualitas Penyajian Laporan Keuangan (Y). Bobot-Bobot butir instrument 

berdasarkan variabel terlebih dahulu di deskripsikan dengan melakukan 

perhitungan frekuensi dan skor berdasarkan bobot option (pilihan) jawaban. 

Perhitungan frekuensi dilakukan dengan cara menghitung jumlah bobot yang 

dipilih. Sedangkan perhitungan skor dilakukan melalui perkalian antara bobot 

option dengan frekuensi. Berikut perhitunganya : 

Bobot terendah x Item x Jumlah responden   : 1 x 1 x 30 = 

30 Bobot tertinggi x Item x Jumlah responden : 

5 x 1 x 30 = 150 

Hasil perhitungan tersebut diintervalkan dalam bentuk rentang skala penelitian 

sebagai berikut : 

150 - 30 

Rentang skalanya yaitu 

 

= 24 5 

 
 

Tabel- 4.4 

Skala penelitian jawaban Responden 

No Rentang Kategori 

1 30 - 54 Sangat rendah 

2 55 - 79 Rendah 

3 80 – 104 Cukup tinggi 

4 104 – 129 Tinggi 

5 130 - 150 Sangat tinggi 

Sumber : hasil olahan data 2021 
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Adapun deskripsi jawaban responden terhadap masing-masing item 

pernyataan dapat dijabarkan pada table berikut : 

1). Gambaran Umum Penyajian Laporan Keuangan (X1) 

 

Penyajian Laporan Keuangan terdiri dari 3 item pernyataan, Berdasarkan 

tabulasi data dari jawaban koesioner yang telah diisi oleh responden diperoleh nilai 

untuk masing – masing indikator dari Penyajian Laporan Keuangan (X1). Menurut 

tanggapan responden dapat dilihat dihalaman berikut : 

Tabel 4.5 

Nilai (Skor) Variabel Penyajian Laporan Keuangan (X1) 

Tangg. 

Resp. 

Item Pernyataan X1.1 Item Pernyataan X1.2 Item Pernyataan X1.3 

F Skor % F Skor % F Skor % 

5 7 35,0 23,3 5 25 16,7 5 25,0 16,7 

4 20 80,0 66,7 14 56 46,7 15 60,0 50,0 

3 3 9,0 10,0 10 30 33,3 9 27,0 30,0 

2 - - - 1 2 3,3 1 2,0 3,3 

1 - - - - - - - - - 

Jumlah 30 124 100,0 30 113 100,0 30 114,0 100,0 

Kategori Tinggi Tinggi Tinggi 

Sumber Data: Koesioner diolah 2021 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 30 orang responden 

yang diteliti, responden yang menjawab item-item pernyataan (X1) sebagai berikut 

: Item 1 tanggapan responden mengenai indikator Beban (Biaya) dicatat pada saat 

terjadinya transaksi menunjukkan sebanyak 7 orang (23,3%) memberikan jawaban 

selalu dicatat pada saat terjadinya transaksi, 20 orang (66,7%) menjawab sering 

dicatat pada saat terjadinya transaksi, 3 orang (10,0%) dan menjawab kadang- 

kadang dicatat pada saat terjadinya transaksi dengan standar kategori tinggi. 



52 
 

 

 

 

 

 

 

 

Item 2 tanggapan responden mengenai indikator penyajian Laporan 

Realisasi Anggaran berdasarkan basis kas menunjukkan sebanyak 5 orang (16,7%) 

memberikan jawaban selalu penyajian Laporan Realisasi Anggaran berdasarkan 

basis kas, 14 orang (46,7%) menjawab sering penyajian Laporan Realisasi 

Anggaran berdasarkan basis kas, 10 orang (33,3%) menjawab kadang-kadang 

penyajian Laporan Realisasi Anggaran berdasarkan basis dan 1 orang (3,3%) 

menjawab jarang penyajian Laporan Realisasi Anggaran berdasarkan basis dengan 

standar kategori sangat tinggi. 

Item 3 tanggapan responden mengenai indikator Pendapatan dicatat pada 

saat terjadinya transaksi menunjukkan sebanyak 5 orang (16,7%) memberikan 

jawaban selalu Pendapatan dicatat pada saat terjadinya transaksi, 15 orang (50,0%) 

menjawab sering Pendapatan dicatat pada saat terjadinya transaksi, 9 orang (30,0%) 

menjawab kadang-kadang Pendapatan dicatat pada saat terjadinya transaksi dan 1 

orang (3,3%) menjawab jarang Pendapatan dicatat pada saat terjadinya transaksi 

dengan standar kategori sangat tinggi. 

2). Gambaran Umum Laporan Realisasi Anggaran (X2) 

 

Laporan Realisasi Anggaran (X2) terdiri dari 3 item pernyataan 

berdasarkan tabulasi data dari jawaban kuesioner yang telah diisi oleh responden 

diperoleh nilai untuk masing – masing indikator dari Laporan Realisasi Anggaran 

(X2). Menurut tanggapan responden dapat dilihat berikut : 
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Tabel 4.6 

Nilai (Skor) Laporan Realisasi Anggaran (X2) 

Tangg. 

Resp. 

Item Pernyataan X2.1 Item Pernyataan X2.2 Item Pernyataan X2.3 

F Skor % F Skor % F Skor % 

5 5 25,0 16,7 5 25 16,7 4 20 13,3 

4 14 56,0 46,7 14 56 46,7 22 88 73,3 

3 9 27,0 30,0 10 30 33,3 4 12 13,3 

2 2 4,0 6,7 1 2 3,3 - - - 

1 - - - - - - - - - 

Jumlah 30 112 100,0 30 113 100,0 30 120 100,0 

Kategori Tinggi Tinggi Tinggi 

Sumber Data: Koesioner diolah 2021 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 30 orang responden 

yang diteliti, responden yang menjawab item-item pernyataan (X2) sebagai berikut 

: Item 1 tanggapan responden mengenai indikator penyajian ikhtisar LRA dalam 

satu periode pelaporan menunjukkan sebanyak 5 orang (16,7%) memberikan 

jawaban selalu penyajian ikhtisar LRA dalam satu periode pelaporan, 14 orang 

(46,7%) menjawab sering penyajian ikhtisar LRA dalam satu periode pelaporan, 9 

orang (30,0%) menjawab kadang-kadang penyajian ikhtisar LRA dalam satu 

periode pelaporan dan 2 orang (6,7%) menjawab jarang penyajian ikhtisar LRA 

dalam satu periode pelaporan dengan standar kategori sangat tinggi. 

Item 2 tanggapan responden mengenai indikator realisasi pendapatan yang 

diakui pada saat kas masuk menunjukkan sebanyak 5 orang (16,7%) memberikan 

jawaban selalu realisasi pendapatan yang diakui pada saat kas masuk, 14 orang 

(46,7%) menjawab sering realisasi pendapatan yang diakui pada saat kas masuk, 10 

orang (33,3%) menjawab kadang-kadang realisasi pendapatan yang diakui pada 

saat 
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kas masuk dan 1 orang (3,3%) menjawab jarang realisasi pendapatan yang diakui 

pada saat kas masuk dengan standar kategori sangat tinggi. 

Item 3 tanggapan responden mengenai indikator penyajian realisasi belanja 

yang diakui pada saat kas keluar menunjukkan sebanyak 4 orang (13,3%) 

memberikan jawaban selalu penyjian realisasi belanja yang diakui pada saat kas 

keluar, 22 orang (73,3%) menjawab sering penyjian realisasi belanja yang diakui 

pada saat kas keluar, dan 4 orang (13,3%) menjawab kadang-kadang penyjian 

realisasi belanja yang diakui pada saat kas keluar dengan standar kategori sangat 

tinggi. 

3). Gambaran Umum Laporan Arus Kas (X3) 

 

Laporan Arus Kas (X3) terdiri dari 5 item pernyataan berdasarkan tabulasi 

data dari jawaban kuesioner yang telah diisi oleh responden diperoleh nilai untuk 

masing-masing indikator dari Laporan Arus Kas (X3). Menurut tanggapan 

responden dapat dilihat berikut : 

 

Tabel 4.7 

Nilai (Skor) Laporan Arus Kas (X3) 

Tangg. 

Resp. 

Item Pernyataan X3.1 Item Pernyataan X3.2 Item Pernyataan X3.3 

F Skor % F Skor % F Skor % 

5 8 40,0 26,7 4 20 13,3 7 35 23,3 

4 15 60,0 50,0 22 88 73,3 20 80 66,7 

3 6 18,0 20,0 4 12 13,3 3 9 10,0 

2 1 2,0 3,3 - - - - - - 

1 - - - - - - - - - 

Jumlah 30 120 100,0 30 120 100,0 30 124 100,0 

Kategori Tinggi Tinggi Tinggi 
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Tangg. 

Resp. 

Item Pernyataan X3.4 Item Pernyataan X3.5 

F Skor % F Skor % 

5 5 25,0 16,7 7 35 23,3 

4 14 56,0 46,7 15 60 50,0 

3 10 30,0 33,3 7 21 23,3 

2 1 2,0 3,3 1 2 3,3 

1 - - - - - - 

Jumlah 30 113 100,0 30 118 100,0 

Kategori Tinggi Tinggi 

Sumber Data: Koesioner diolah 2021 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 30 orang responden 

yang diteliti, responden yang menjawab item-item pernyataan (X3) sebagai berikut 

: Item 1 tanggapan responden mengenai indikator penyajian ikhtisar Laporan arus 

kas menyajikan informasi mengenai keluar masuk kas selama periode akuntansi 

menunjukkan sebanyak 8 orang (26,7%) memberikan jawaban selalu menyajikan 

informasi mengenai keluar masuk kas selama periode akuntansi., 15 orang (50,0%) 

menjawab sering menyajikan informasi mengenai keluar masuk kas selama periode 

akuntansi., 6 orang 20,0%) menjawab kadang-kadang menyajikan informasi 

mengenai keluar masuk kas selama periode akuntansi. dan 1 orang (3,3%) 

menjawab jarang penyajian menyajikan informasi mengenai keluar masuk kas 

selama periode akuntansi. dengan standar kategori sangat tinggi. 

Item 2 tanggapan responden mengenai indikator Pencatatan laporan arus kas 

diklasifikasikan berdasarkan aktivitas operasi menunjukkan sebanyak 4 orang 

(13,3%) memberikan jawaban selalu diklasifikasikan berdasarkan aktivitas 

operasi, 22 orang (73,3%) menjawab sering diklasifikasikan berdasarkan aktivitas 

operasi dan 
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4 orang (3,3%) menjawab kadang-kadang diklasifikasikan berdasarkan aktivitas 

operasi dengan standar kategori sangat tinggi. 

Item 3 tanggapan responden mengenai indikator Pencatatan laporan arus kas 

diklasifikasikan berdasarkan aktivitas investasi menunjukkan sebanyak 7 orang 

(23,3%) memberikan jawaban selalu diklasifikasikan berdasarkan aktivitas 

investasi, 20 orang (66,7%) menjawab sering diklasifikasikan berdasarkan aktivitas 

investasi, dan 3 orang (10,0%) menjawab kadang- diklasifikasikan berdasarkan 

aktivitas investasi dengan standar kategori sangat tinggi 

Item 4 tanggapan responden mengenai indikator Pencatatan laporan arus kas 

diklasifikasikan berdasarkan aktivitas pendanaan menunjukkan sebanyak 5 orang 

(16,7%) memberikan jawaban selalu diklasifikasikan berdasarkan aktivitas 

pendanaan, 14 orang (46,7%) menjawab sering diklasifikasikan berdasarkan 

aktivitas pendanaan, 10 orang (33,3%) menjawab kadang-kadang diklasifikasikan 

berdasarkan aktivitas pendanaan dan 1 orang (3,3%) menjawab jarang 

diklasifikasikan berdasarkan aktivitas pendanaan dengan standar kategori sangat 

tinggi. 

Item 5 tanggapan responden mengenai indikator Pencatatan laporan arus kas 

diklasifikasikan berdasarkan aktivitas transitoris menunjukkan sebanyak 7 orang 

(23,3%) memberikan jawaban selalu diklasifikasikan berdasarkan aktivitas 

transitoris, 15 orang (50,0%) menjawab sering diklasifikasikan berdasarkan 

aktivitas transitoris, 

7 orang (23,3%) menjawab kadang-kadang diklasifikasikan berdasarkan aktivitas 

transitoris dan 1 orang (3,3%) menjawab jarang diklasifikasikan berdasarkan 

aktivitas transitoris dengan standar kategori sangat tinggi. 
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4). Gambaran Umum Catatan Atas Laporan Keuangan (X4) 

 

Catatan Atas Laporan Keuangan (X4) terdiri dari 4 item pernyataan 

berdasarkan tabulasi data dari jawaban kuesioner yang telah diisi oleh responden 

diperoleh nilai untuk masing-masing indikator dari Catatan Atas Laporan Keuangan 

(X4). Menurut tanggapan responden dapat dilihat berikut : 

Tabel 4.8 

Nilai (Skor) Catatan Atas Laporan Keuangan (X4) 

Tangg. 

Resp. 

Item Pernyataan X4.1 Item Pernyataan X4.2 Item Pernyataan X4.3 

F Skor % F Skor % F Skor % 

5 7 35,0 23,3 5 25 16,7 4 20 13,3 

4 20 80,0 66,7 14 56 46,7 23 92 76,7 

3 3 9,0 10,0 10 30 33,3 3 9 10,0 

2 - - - 1 2 3,3 - - - 

1 - - - - - - - - - 

Jumlah 30 124 100,0 30 113 100,0 30 121 100,0 

Kategori Tinggi Tinggi Tinggi 

Sumber Data: Koesioner diolah 2021 
 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 30 orang responden 

yang diteliti, responden yang menjawab item-item pernyataan (X4) sebagai berikut 

: Item 1 tanggapan responden mengenai indikator Catatan atas laporan keuangan 

disusun secara sistematis menunjukkan sebanyak 7 orang (23,3%) memberikan 

jawaban selalu disusun secara sistematis., 20 orang (66,7%) menjawab sering 

disusun secara sistematis dan 6 orang (10,0%) menjawab kadang-kadang disusun 

secara sistematis dengan standar kategori sangat tinggi. 

Item 2 tanggapan responden mengenai indikator Catatan atas laporan 

keuangan mengungkapkan penjelasan pos-pos laporan neraca menunjukkan 

sebanyak 5 orang (16,7%) memberikan jawaban selalu mengungkapkan 

penjelasan pos-pos 
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laporan neraca, 14 orang (46,7%) menjawab sering mengungkapkan penjelasan 

pos- pos laporan neraca, 10 orang (33,3%) menjawab kadang-kadang 

mengungkapkan penjelasan pos-pos laporan neraca dan 1 orang (3,3%) menjawab 

jarang mengungkapkan penjelasan pos-pos laporan neraca dengan standar kategori 

sangat tinggi. 

Item 3 tanggapan responden mengenai indikator Catatan atas laporan 

keuangan mengungkapkan penjelasan pos-pos laporan laba-rugi menunjukkan 

sebanyak 4 orang (13,3%) memberikan jawaban selalu mengungkapkan penjelasan 

pos-pos laporan laba-rugi, 23 orang (76,7%) menjawab sering mengungkapkan 

penjelasan pos-pos laporan laba-rugi, dan 3 orang (10,0%) menjawab kadang- 

kadang mengungkapkan penjelasan pos-pos laporan laba-rugi dengan standar 

kategori sangat tinggi 

5). Gambaran Umum Kualitas Penyajian Laporan Keuangan (Y) 

 

Kualitas Penyajian Laporan Keuangan (Y) terdiri dari 16 item pernyataan 

berdasarkan tabulasi data dari jawaban koesioner yang telah diisi oleh responden 

diperoleh nilai untuk masing – masing indikator dari Kualitas Penyajian Laporan 

Keuangan (Y). Menurut tanggapan responden dapat dilihat berikut : 
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Tabel 4.9 

Nilai (Skor) Kualitas Penyajian Laporan Keuangan (Y) 

Tangg. 

Resp. 

Item Pernyataan Y.1 Item Pernyataan Y.2 Item Pernyataan Y.3 

F Skor % F Skor % F Skor % 

5 5 25,0 16,7 6 30 20,0 4 20 13,3 

4 14 56,0 46,7 14 56 46,7 22 88 73,3 

3 10 30,0 33,3 9 27 30,0 4 12 13,3 

2 1 2,0 3,3 1 2 3,3 - - - 

1 - - - - - - - - - 

Jumlah 30 113 100,0 30 115 100,0 30 120 100,0 

Kategori Tinggi Tinggi Tinggi 

 

Tangg. 

Resp. 

Item Pernyataan Y.4 Item Pernyataan Y.5 Item Pernyataan Y.6 

F Skor % F Skor % F Skor % 

5 7 35,0 23,3 7 35 23,3 5 25 16,7 

4 20 80,0 66,7 20 80 66,7 14 56 46,7 

3 3 9,0 10,0 3 9 10,0 10 30 33,3 

2 - - - - - - 1 - 3,3 

1 - - - - - - - - - 

Jumlah 30 124 100,0 30 124 100,0 30 111 100,0 

Kategori Tinggi Tinggi Tinggi 

 

Tangg. 

Resp. 

Item Pernyataan Y.7 Item Pernyataan Y.8 Item Pernyataan Y.9 

F Skor % F Skor % F Skor % 

5 8 40,0 26,7 7 35 23,3 5 25 16,7 

4 15 60,0 50,0 21 84 70,0 14 56 46,7 

3 6 18,0 20,0 2 6 6,7 9 27 30,0 

2 1 2,0 3,3 - - - 2 7 6,7 

1 - - - - - - - - - 

Jumlah 30 120 100,0 30 125 100,0 30 115 100,0 

Kategori Tinggi Tinggi Tinggi 
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Tangg. 

Resp. 

Item Pernyataan Y.10 Item Pernyataan Y.11 Item Pernyataan Y.12 

F Skor % F Skor % F Skor % 

5 5 25,0 16,7 6 30 20,0 4 20 13,3 

4 13 52,0 43,3 13 52 43,3 22 88 73,3 

3 11 33,0 36,7 10 30 33,3 4 12 13,3 

2 1 2,0 3,3 1 2 3,3 - - - 

1 - - - - - - - - - 

Jumlah 30 112 100,0 30 114 100,0 30 120 100,0 

Kategori Tinggi Tinggi Tinggi 

 

Tangg. 

Resp. 

Item Pernyataan Y.13 Item Pernyataan Y.14 

F Skor % F Skor % 

5 8 40,0 26,7 7 35 23,3 

4 15 60,0 50,0 20 80 66,7 

3 6 18,0 20,0 3 9 10,0 

2 1 2,0 3,3 - - - 

1 - - - - - - 

Jumlah 30 120 100,0 30 124 100,0 

Kategori Tinggi Tinggi 
 

 

Tangg. 

Resp. 

Item Pernyataan Y.15 Item Pernyataan Y.16 

F Skor % F Skor % 

5 5 25,0 16,7 4 20 13,3 

4 14 56,0 46,7 23 92 76,7 

3 10 30,0 33,3 3 9 10,0 

2 1 2,0 3,3 - - - 

1 - - - - - - 

Jumlah 30 113 100,0 30 121 100,0 

Kategori Tinggi Tinggi 

Sumber Data: Koesioner diolah 2021 
 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 30 orang responden 

yang diteliti, responden yang menjawab item-item pernyataan (y) sebagai berikut: 

Item 1 tanggapan responden mengenai Laporan keuangan yang disusun sesuai 

dengan 
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Standar Akuntansi Pemerintahan menunjukkan sebanyak 5 orang (16,7%) 

memberikan jawaban selalu yang disusun sesuai dengan Standar Akuntansi 

Pemerintahan, 14 orang (46,7%) menjawab sering yang disusun sesuai dengan 

Standar Akuntansi Pemerintahan 10 orang (33,3%) menjawab kadang-kadang yang 

disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan 1 orang (3,3%) menjawab 

jarang yang disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan dengan standar 

kategori Tinggi. 

Item 2 tanggapan responden mengenai indikator Informasi dalam Laporan 

Keuangan yang dihasilkan dapat digunakan untuk mengkoreksi keputusan 

pengguna di masa lalu (feedback value) menunjukkan sebanyak 6 orang (20,0%) 

memberikan jawaban selalu mengkoreksi keputusan pengguna di masa lalu, 14 

orang (46,7%) menjawab sering mengkoreksi keputusan pengguna di masa lalu, 9 

orang (30,0%) menjawab kadang-kadang mengkoreksi keputusan pengguna di 

masa lalu, dan 1 orang (3,3%) menjawab jarang mengkoreksi keputusan pengguna 

di masa lalu dengan standar kategori Tinggi. 

Item 3 tanggapan responden mengenai indikator Informasi dalam Laporan 

Keuangan yang dihasilkan dapat digunakan sebagai alat untuk memprediksi 

kejadian masa datang (predictive value) menunjukkan sebanyak 4 orang (13,3%) 

memberikan jawaban selalu memprediksi kejadian masa datang (predictive value), 

22 orang (73,3%) menjawab sering memprediksi kejadian masa datang (predictive 

value), dan 

4 orang (13,3%) menjawab kadang-kadang memprediksi kejadian masa datang 

 

(predictive value) dengan standar kategori Tinggi. 
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Item 4 tanggapan responden mengenai indikator Laporan Keuangan 

disajikan secara tepat waktu sehingga dapat digunakan sebagai bahan dalam 

pengambilan keputusan saat ini menunjukkan sebanyak 7 orang (23,3%) 

memberikan jawaban selalu sebagai bahan dalam pengambilan keputusan saat ini., 

20 orang (66,7%) menjawab sering sebagai bahan dalam pengambilan keputusan 

saat ini dan 3 orang (10,0%) menjawab kadang-kadang sebagai bahan dalam 

pengambilan keputusan saat ini dengan standar kategori Tinggi. 

Item 5 tanggapan responden mengenai indikator Informasi dalam Laporan 

Keuangan dibuat secara lengkap yaitu mencakup semua informasi akuntansi yang 

dapat digunakan dalam mengambil keputusan menunjukkan sebanyak 7 orang 

(23,3%) memberikan jawaban selalu dapat digunakan dalam mengambil 

keputusan.,20 orang (66,7%) menjawab sering dapat digunakan dalam mengambil 

keputusan dan 3 orang (10,0%) menjawab kadang-kadang dapat digunakan dalam 

mengambil keputusan dengan standar kategori Tinggi. 

Item 6 tanggapan responden mengenai indikator Informasi yang dihasilkan 

telah menggambarkan dengan jujur transaksi dan peristiwa lainnya yang seharusnya 

disajikan dalam laporan keuangan menunjukkan sebanyak 5 orang (16,7%) 

memberikan jawaban selalu menggambarkan dengan jujur transaksi dan peristiwa 

lainnya, 14 orang (46,7%) menjawab sering menggambarkan dengan jujur transaksi 

dan peristiwa lainnya, 10 orang (33,3%) menjawab kadang-kadang 

menggambarkan dengan jujur transaksi dan peristiwa lainnya dan 1 orang (3,3%) 

menjawab jarang 
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menggambarkan dengan jujur transaksi dan peristiwa lainnya dengan standar 

kategori Tinggi. 

Item 7 tanggapan responden mengenai indikator Informasi yang dihasilkan 

bebas dari pengertian yang menyesatkan dan kesalahan yang bersifat material 

menunjukkan sebanyak 8 orang (26,7%) memberikan jawaban selalu bebas dari 

pengertian yang menyesatkan, 15 orang (50,0%) menjawab sering bebas dari 

pengertian yang menyesatkan, 6 orang (20,0%) menjawab kadang-kadang bebas 

dari pengertian yang menyesatkan dan 1 orang (3,3%) menjawab jarang bebas dari 

pengertian yang menyesatkan dengan standar kategori Tinggi. 

Item 8 tanggapan responden mengenai indikator Informasi yang disajikan 

teruji kebenarannya menunjukkan sebanyak 7 orang (23,3%) memberikan jawaban 

selalu dapat teruji kebenarannya, 21 orang (70,0%) menjawab sering dapat teruji 

kebenarannya dan 2 orang (2,6%) menjawab kadang-kadang dapat teruji 

kebenarannya dengan standar kategori Tinggi. 

Item 9 tanggapan responden mengenai indikator Informasi yang dihasilkan 

dalam Laporan Keuangan telah memenuhi kebutuhan para pengguna dari laporan 

keuangan menunjukkan sebanyak 5 orang (16,7%) memberikan jawaban selalu 

memenuhi kebutuhan para pengguna, 14 orang (46,7%) menjawab sering 

memenuhi kebutuhan para pengguna, 9 orang (30,0%) menjawab kadang-kadang 

memenuhi kebutuhan para pengguna dan 2 orang (6,7%) menjawab jarang 

memenuhi kebutuhan para pengguna dengan standar kategori Tinggi. 
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Item 10 tanggapan responden mengenai indikator Informasi yang dihasilkan 

dalam Laporan Keuangan tidak berpihak pada kepentingan pihak tertentu 

menunjukkan sebanyak 5 orang (16,7%) memberikan jawaban selalu tidak berpihak 

pada kepentingan pihak tertentu, 13 orang (43,3%) menjawab sering tidak berpihak 

pada kepentingan pihak tertentu, 11 orang (36,7%) menjawab kadang-kadang tidak 

berpihak pada kepentingan pihak tertentu dan 1 orang (3,3%) menjawab jarang 

tidak berpihak pada kepentingan pihak tertentu dengan standar kategori Tinggi. 

Item 11 tanggapan responden mengenai indikator Informasi yang termuat 

dalam Laporan Keuangan dapat dibandingkan dengan laporan keuangan periode 

sebelumnya menunjukkan sebanyak 6 orang (20,0%) memberikan jawaban selalu 

dapat dibandingkan dengan laporan keuangan periode sebelumnya, 13 orang 

(43,3%) menjawab sering dapat dibandingkan dengan laporan keuangan periode 

sebelumnya, 

10 orang (33,3%) menjawab kadang-kadang dapat dibandingkan dengan laporan 

keuangan periode sebelumnya dan 1 orang (3,3%) menjawab jarang dapat 

dibandingkan dengan laporan keuangan periode sebelumnya dengan standar 

kategori Tinggi. 

Item 12 tanggapan responden mengenai indikator Dinas Sosial 

menggunakan kebijakan akuntansi yang berpedoman pada Standar Akuntansi 

Pemerintahan menunjukkan sebanyak 4 orang (13,3%) memberikan jawaban selalu 

berpedoman pada Standar Akuntansi Pemerintahan, 22 orang (73,3%) menjawab 

sering berpedoman pada Standar Akuntansi Pemerintahan dan 4 orang (13,3%) 

menjawab 
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kadang-kadang berpedoman pada Standar Akuntansi Pemerintahan dengan standar 

kategori Tinggi. 

Item 13 tanggapan responden mengenai indikator Dinas Sosial 

menggunakan kebijakan akuntansi yang sama dari tahun ke tahun menunjukkan 

sebanyak 8orang (26,7%) memberikan jawaban selalu menggunakan kebijakan 

akuntansi yang sama, 15 orang (50,0%) menjawab sering menggunakan kebijakan 

akuntansi yang sama, 6 orang (20,0%) menjawab kadang-kadang menggunakan 

kebijakan akuntansi yang sama dan 1 orang (3,3%) menjawab jarang menggunakan 

kebijakan akuntansi yang sama dengan standar kategori Tinggi. 

Item 14 tanggapan responden mengenai indikator Informasi yang dihasilkan 

dari Laporan Keuangan secara jelas sehingga dapat dipahami oleh pengguna 

menunjukkan sebanyak 7 orang (23,3%) memberikan jawaban selalu dapat 

dipahami oleh pengguna, 20 orang (66,7%) menjawab sering dapat dipahami oleh 

pengguna dan 3 orang (10,0%) menjawab kadang-kadang dapat dipahami oleh 

pengguna dengan standar kategori Tinggi. 

Item 15 tanggapan responden mengenai indikator Infomasi yang dihasilkan 

dari Laporan Keuangan disajikan dalam bentuk serta istilah yang disesuaikan 

dengan batas pemahaman para pengguna menunjukkan sebanyak 5 orang (16,7%) 

memberikan jawaban selalu disesuaikan dengan batas pemahaman para pengguna, 

14 orang (46,7%) menjawab sering disesuaikan dengan batas pemahaman para 

pengguna, 10 orang (33,3%) menjawab kadang-kadang disesuaikan dengan batas 
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pemahaman para pengguna dan 1 orang (3,3%) menjawab jarang disesuaikan 

dengan batas pemahaman para pengguna dengan standar kategori Tinggi. 

Item 16 tanggapan responden mengenai indikator Laporan Keuangan 

disusun secara sistematis sehingga mudah dimengerti menunjukkan sebanyak 4 

orang (13,3%) memberikan jawaban selalu disusun secara sistematis sehingga 

mudah dimengerti, 23 orang (76,6%) menjawab sering disusun secara sistematis 

sehingga mudah dimengerti dan 3 orang (10,0%) menjawab kadang-kadang disusun 

secara sistematis sehingga mudah dimengerti dengan standar kategori Tinggi. 

4.2.2 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

Dalam analisis ini untuk mengetahui tingkat validitas dapat dilihat 

pada hasil olahan data. Pengujian instrument penelitian ini baik dari segi 

validitasnya maupun reliabilitasnya terhadap 30 responden. Untuk uji validitas 

digunakan kriteria nilai t hitung > t tabel maka dikatakan valid (Sugiyono 2012) dan 

untuk uji reliabilitas adalah reliabel jika nilai Alpha Crombach > 0.60 (Ghozali, 

2005:46). 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas Penyajian laporan keuangan (PSAP 01) 

Berdasarkan hasil olehan data pada lampiran, maka dapat diketahui hasil uji 

validitas dan uji reliabilitas sub veriabel Penyajian laporan keuangan (PSAP 01) 

pada tabel berikut ini : 
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Tabel 4.10 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Sub variable Indikator 
Uji Validitas Uji Reliabilitas 

rhitung t hitung t tabel Ket Alpha Ket 

PSAP 01 
X1.1 0,763 6,246 1,701 Valid  

0,884 
> 0,60 : 

Reliabel 
X1.2 0,975 23,218 1,701 Valid 

X1.3 0,951 16,275 1,701 Valid 

Sumber : Data Olahan 2021 
 

Tabel diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk sub 

variabel Penyajian laporan keuangan (PSAP 01) menunjukkan hasil yang Valid, 

keputusan ini diambil karena nilai thitung > ttabel. Sedangkan koefisien alphanya 

sebesar 0,884 dengan demikian berarti semua item pernyataan untuk sub variabel 

Penyajian laporan keuangan (PSAP 01) adalah reliabel karena alpha cronbach > 

0,60. 

2. Uji Validitas dan Reliabilitas Laporan Realisasi Anggaran (PSAP 02) 

 

Berdasarkan hasil olehan data pada lampiran, maka dapat diketahui hasil uji 

validitas dan uji reliabilitas sub veriabel Laporan Realisasi Anggaran (PSAP 02) 

pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Sub variable Indikator 
Uji Validitas Uji Reliabilitas 

rhitung t hitung t tabel Ket Alpha Ket 

 
(PSAP 02) 

X2.1 0,974 22,750 1,701 Valid  
0,869 

> 0,60 : 

Reliabel 
X2.2 0,960 18,142 1,701 Valid 

X2.3 0,716 5,427 1,701 Valid 

Sumber : Data Olahan 2021 

 

Tabel diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk sub 

variabel Kualitas Website menunjukkan hasil yang Valid, keputusan ini diambil 

karena nilai thitung > ttabel. Sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,869 dengan 

demikian berarti 
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semua item pernyataan untuk variabel Laporan Realisasi Anggaran (PSAP 02) adalah 

reliabel karena alpha cronbach > 0,60. 

3. Uji Validitas dan Reliabilitas Laporan Arus Kas (PSAP 03) 

Berdasarkan hasil olehan data pada lampiran, maka dapat diketahui hasil uji 

validitas dan uji reliabilitas sub veriabel Laporan Arus Kas (PSAP 03) pada tabel 

berikut ini : Tabel 4.12 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Sub variable Indikator 
Uji Validitas Uji Reliabilitas 

rhitung t hitung t tabel Ket Alpha Ket 

 

PSAP 03 

X3.1 0,924 12,786 1,701 12,786  

 
0,873 

 

> 0,60 : 

Reliabel 

X3.2 0,693 5,086 1,701 5,086 

X3.3 0,885 10,058 1,701 10,058 

X3.4 0,766 6,305 1,701 6,305 

X3.5 0,830 7,874 1,701 7,874 

Sumber : Data Olahan 2021 

 

Tabel diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk sub 

variabel Laporan Arus Kas (PSAP 03) menunjukkan hasil yang Valid, keputusan 

ini diambil karena nilai thitung > ttabel. Sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,873 

dengan demikian berarti semua item pernyataan untuk sub variabel Laporan Arus 

Kas (PSAP 03) adalah reliabel karena alpha cronbach > 0,60. 

4. Uji Validitas dan Reliabilitas Catatan Atas Laporan Keuangan (PSAP 04) 

 

Berdasarkan hasil olehan data pada lampiran, maka dapat diketahui hasil uji 

validitas dan uji reliabilitas sub veriabel Catatan Atas Laporan Keuangan (PSAP 

04) pada tabel berikut ini : 



69 
 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Sub variable Indikator 
Uji Validitas Uji Reliabilitas 

rhitung t hitung t tabel Ket Alpha Ket 

 
(PSAP 04) 

X2.1 0,866 9,164 1,701 Valid  
0,774 

> 0,60 : 

Reliabel 
X2.2 0,877 9,658 1,701 Valid 

X2.3 0,774 6,468 1,701 Valid 

Sumber : Data Olahan 2021 
 

Tabel diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk sub 

variabel Kualitas Website menunjukkan hasil yang Valid, keputusan ini diambil 

karena nilai thitung > ttabel. Sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,774 dengan 

demikian berarti semua item pernyataan untuk variabel Catatan Atas Laporan 

Keuangan (PSAP 04) adalah reliabel karena alpha cronbach > 0,60. 

5. Uji Validitas dan Reliabilitas Kualitas Penyajian Laporan Keuangan 

 

Berdasarkan hasil olehan data pada lampiran, maka dapat diketahui hasil uji 

validitas dan uji reliabilitas veriabel kualitas penyajian laporan keuangan pada tabel 

berikut ini : 
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Tabel 4.14 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variable Indikator 
Uji Validitas Uji Reliabilitas 

rhitung t hitung t tabel Ket Alpha Ket 

 

 

 

 

 

 
Kualitas 

Penyajian 

Laporan 

Keuangan 

Y1.1 0,922 12,600 1,701 Valid  

 

 

 

 

 

 

0,969 

 

 

 

 

 

 

 
> 0,60 : 

Reliabel 

Y1.2 0,787 6,750 1,701 Valid 

Y1.3 0,712 5,366 1,701 Valid 

Y1.4 0,846 8,396 1,701 Valid 

Y1.5 0,846 8,396 1,701 Valid 

Y1.6 0,922 12,600 1,701 Valid 

Y1.7 0,771 6,406 1,701 Valid 

Y1.8 0,825 7,725 1,701 Valid 

Y1.9 0,917 12,165 1,701 Valid 

Y1.10 0,909 11,540 1,701 Valid 

Y1.11 0,895 10,617 1,701 Valid 

Y1.12 0,712 5,366 1,701 Valid 

Y1.13 0,771 6,406 1,701 Valid 

Y1.14 0,846 8,396 1,701 Valid 

Y1.15 0,922 12,600 1,701 Valid 

Y1.16 0,670 4,776 1,701 Valid 

Sumber : Data Olahan 2020 
 

Tabel diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk kualitas 

penyajian laporan keuangan menunjukkan hasil yang Valid, keputusan ini diambil 

karena nilai thitung > ttabel. Sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,969 dengan 

demikian berarti semua item pernyataan untuk variabel kualitas penyajian laporan 

keuangan adalah reliabel karena alpha cronbach > 0,60. 

4.2.3 Pengujian Hipotesis 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan terhadap Kualitas Penyajian Laporan 

Keuangan baik secara simultan maupun secara parsial pada Dinas Sosial Provinsi 

Gorontalo. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis jalur. Dari hasil 

olah 
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data dengan menggunakan program SPSS, maka secara ringkas hasil pengujian 

hipotesis dan besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat uji dapat 

di lihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.15 

Hasil Estimasi Pengujian Hipotesis dan besarnya 

pengaruh variabel X Terhadap Y 

Pengaruh Antar 
Variabel 

Besarnya 
Pengaruh 

Nilai 
Sig 

Alpha 
(α) 

Keputusan Kesimpulan 

Y X1, X2, X3, X4 0,997 0,000 0,05 Signifikan Diterima 

Y X1 0,367 0,000 0,05 Signifikan Diterima 

Y X2 0,107 0,033 0,05 Signifikan Diterima 

Y X3 0,278 0,000 0,05 Signifikan Diterima 

Y X4 0,282 0,000 0,05 Signifikan Diterima 

Keterangan : Jika nilai Sig < nilai Alpha (α), maka signifikan. 

Sumber : Lampiran olah data 
 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa model di atas dapat dijelaskan oleh 

variasi variabel Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan yang terdiri dari 

Penyajian Laporan Keuangan (X1), Laporan Realisasi Anggaran (X2), Laporan 

Arus Kas (X3) dan Catatan Atas Laporan Keuangan (X4) secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap variabel Kualitas Penyajian Laporan Keuangan 

pada Dinas Sosial Provinsi Gorontalo sebesar 0,997 (99,7%); sub variabel 

Penyajian Laporan Keuangan (X1) secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel Kualitas Penyajian Laporan Keuangan pada Dinas 

Sosial Provinsi Gorontalo sebesar 0,367 (36,7%); sub variabel Laporan Realisasi 

Anggaran (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

Kualitas Penyajian Laporan Keuangan pada Dinas Sosial Provinsi Gorontalo 

sebesar 0,107 (10,7%). sub variabel Laporan Laporan Arus Kas (X3) secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap variabel Kualitas Penyajian Laporan Keuangan pada Dinas Sosial Provinsi 

Gorontalo sebesar 0,278 (27,8%). sub variabel Catatan Atas Laporan Keuangan 

(X4) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Kualitas 

Penyajian Laporan Keuangan pada Dinas Sosial Provinsi Gorontalo sebesar 0,282 

(28,2%). Dengan demikian dari hasil statistik, dapat disimpulkan bahwa pada 

hipotesis yang diajukan pada tingkat pengujian signifikan 0,05 dapat diterima 

(terbukti). 

Dari hasil estimasi pengujian hipotesis dan besarnya pengaruh variabel 

Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan (X) terhadap variabel Kualitas 

Penyajian Laporan Keuangan (Y), maka dapat dapat digambarkan ke dalam model 

struktural jalur sebagai berikut: 

 

 
 

Gambar 4.1 : Hasil Estimasi Struktur Analisis Jalur 

0,968 
   0,367  

0,853 X2 
   0,107  

0,835 
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Dari gambar di atas, maka dapat dibentuk persamaan fungsional dalam model 
 

simultan sebagai berikut : 
 

Persamaan jalur : Y = 0,367X1 + 0,107X2 +0,278X3 +0,282X4 +0,003ε 

Dengan R2 = 0,997 
 

Dari persamaan struktural jalur di atas, maka secara sistematis pengaruh 

variabel Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan (X) baik secara simultan 

maupun secara parsial terhadap Kualitas Penyajian Laporan Keuangan dapat 

dijelaskan pada tabel berikut: 

Tabel 4.16 

Dekomposisi Pengaruh Variabel Standar Akuntansi Pemerintahan 

terhadap Kualitas Penyajian Laporan Keuangan (Y) 

Keterangan 
Pengaruh 
Langsung 

Pengaruh Tidak 
Langsung 

Total 
(%) 

X1 Terhadap Y 0,367 - 36,7% 
X2 Terhadap Y 0,107 - 10,7% 
X3 Terhadap Y 0,278 - 27,8% 
X4 Terhadap Y 0,282 - 28,2% 
Pengaruh Variabel X1,X2,X3,X4 Terhadap Y 99,7% 

Pengaruh Variabel luar Terhadap Y 0,3% 

Total 100% 

Sumber : Lampiran olah data, data di olah kembali 

 

Dari persamaan struktural jalur di atas dapat dijelaskan hubungan antar 

setiap variabel. Sub variabel Penyajian Laporan Keuangan (X1) memiliki koefisien 

pengaruh positif terhadap Kualitas Penyajian Laporan Keuangan sebesar 0,367 

artinya jika sub variabel Penyajian Laporan Keuangan ditingkatkan satu satuan, 

maka di ikuti dengan kenaikan Kualitas Penyajian Laporan Keuangan (Y) sebesar 

36,7%. Sub variabel Laporan Realisasi Anggaran (X2) memiliki koefisien pengaruh 

positif terhadap Kualitas Penyajian Laporan Keuangan (Y) sebesar 0,107 artinya 

jika Sub 
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variabel Laporan Realisasi Anggaran ditingkatkan satu satuan,, maka di ikuti 

dengan kenaikan Kualitas Penyajian Laporan Keuangan (Y) sebesar 10,7%. Sub 

variabel Laporan Arus Kas (X3) memiliki koefisien pengaruh positif terhadap 

Kualitas Penyajian Laporan Keuangan (Y) sebesar 0,278 artinya jika Sub variabel 

Laporan Arus Kas (X3) ditingkatkan satu satuan,, maka di ikuti dengan kenaikan 

Kualitas Penyajian Laporan Keuangan (Y) sebesar 27,8%. Sub variabel Catatan 

Atas Laporan Keuangan (X4) memiliki koefisien pengaruh positif terhadap 

Kualitas Penyajian Laporan Keuangan (Y) sebesar 0,282 artinya jika Sub variabel 

Catatan Atas Laporan Keuangan (X4) ditingkatkan satu satuan,, maka di ikuti 

dengan kenaikan Kualitas Penyajian Laporan Keuangan (Y) sebesar 28,8%. 

Nilai R square pada persamaan jalur di atas sebesar 0,997 atau 99,7% 

mengindikasi bahwa variasi nilai variabel Kualitas Penyajian Laporan Keuangan 

(Y) ditentukan oleh variasi variabel Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan, 

sedangkan 0,3% ditentukan oleh variasi variabel lain yang tidak dijelaskan dalam 

model. 

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian 

 

Dari hasil analisis statistik dengan menggunakan alat bantu komputer 

program SPSS dan Microsoft Excel 2013, maka dapat diketahui besarnya pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat dan uji kemaknaan signifikan. Hasil 

pengujian hipotesis dan besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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4.3.1 Standar Akuntansi Pemerintahan secara simultan berpengaruh Positif 

dan signifikan Terhadap Kualitas Penyajian Laporan Keuangan pada 

Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

Provinsi Gorontalo. 

 

Standar Akuntansi Pemerintahan secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan Terhadap Kualitas Penyajian Laporan Keuangan pada Dinas Sosial, 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Gorontalo, hasil ini 

dapat menjelaskan bahwa besarnya kontribusi variabel Standar Akuntansi 

Pemerintahan secara bersama-sama terhadap Kualitas Penyajian Laporan 

Keuangan (Y) dan terdapat variabel luar yang tidak dijelaskan dalam model. Hasil 

temuan ini menunjukan bahwa Kualitas Penyajian Laporan Keuangan dapat 

memberikan informasi secara jelas mengenai posisi keuangan, kinerja, serta 

perubahan posisi keuangan suatu organisasi yang berguna bagi pemakainya untuk 

pengambilan keputusan. 

Besarnya pengaruh tersebut secara empiris dilapangan menunjukkan bahwa 

Dinas Sosial provinsi Gorontalo dalam pengelolaan keuangnnya sudah sesuai 

dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 mengenai Standar Akuntansi 

Pemerintahan Berbasis Akrual. Untuk menghasilkan laporan keuangan yang 

berkualitas, harus memiliki karakteristik kualitatif sebagaimana yang diatur dalam 

Peraturan Pemeritah No 71 Tahun 2010 bahwa karakteristik kualitatif laporan 

keuangan adalah ukuran normatif yang perlu diwujudkan, sehingga memenuhi 

tujuannya, antara lain ; Relevan, Andal, Dapat Dibandingkan, Dapat Dipahami 
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Akuntansi dengan basis akrual dipandang lebih baik daripada basis kas, 

karena diyakini dapat menghasilkan laporan keuangan yang lebih dapat dipercaya, 

lebih akurat, komprehensif, dan relevan untuk pengambilan keputusan ekonomi, 

sosial dan politik. Pengaplikasian basis akrual dalam akuntansi sektor publik 

tujuanya untuk mengetahui besarnya biaya yang dibutuhkan untuk menghasilkan 

pelayanan publik serta penentuan harga pelayanan yang dibebankan kepada publik. 

Tujuan umum pelaporan keuangan dengan basis akrual mempunyai peran 

akuntabilitas dan peran informatif, sehingga laporan keuangan dapat memberikan 

informasi kepada pengguna untuk melakukan penilaian atas kinerja keuangan, 

posisi keuangan, aliran arus kas suatu entitas, kepatuhan entitas terhadap undang-

undang, regulasi, hukum dan perjanjian kontrak. Laporan keuangan berbasis akrual 

juga dapat membantu pengguna internal dalam pengambilan keputusan tentang 

penggunaan sumber daya dalam menjalankan suatu usaha 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Umar, 

2018. Pengaruh Pengaruh Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Terhadap 

Kualitas Penyajian Laporan Keuangan Pada Pemerintah Kabupaten Gorontalo. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan SAP berpengaruh positif terhadap 

kualitas penyajian laporan keuangan pada Dinas Pendapatan Pengelolaan 

Keuangan dan Aset Daerah (DPPKAD) Kabupaten Gorontalo 

Hasil penelitian ini juga sejalan penelitian yang dilakukan oleh Yusup, 

2014. Penerapan Pengaruh Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Dan Sistem 

Pengandalian Intern Terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Studi Penelitian 

Pada 
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Instansi Pemerintah Kota Bandung). Hasil Penelitian menunjukan bahwan Standar 

Akuntansi Pemerintahan berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan, hal ini menunjukan bahwa Standar Akuntansi Pemerintahan telah 

diterapkan sehingga hasil laporan keuangan berkualitas. Standar Akuntansi 

 

Pemerintahan pada Instansi Pemerintah Kota Bandung tergolong kedalam kategori 

baik, artinya Standar Akuntansi Pemerintahan pada Instansi Pemerintah Kota 

Bandung belum terbilang kedalam kategori yang sangat baik. Hal ini disebabkan 

karena petugas yang bertanggungjawab khususnya pada bidang keuangan belum 

sepenuhnya mengacu pada ketentuan PP No. 71 tahun 2010. 

Dengan demikian dapat disimpulkan hipotesis pada penelitian ini di terima, 

bahwa Standar Akuntansi Pemerintahan secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kualitas Penyajian Laporan Keuangan (Y) pada Dinas Sosial, 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Gorontalo. 

4.3.2 Standar Akuntansi Pemerintahan secara parsial berpengaruh Positif 

dan signifikan Terhadap Kualitas Penyajian Laporan Keuangan (Y) 

pada Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

Provinsi Gorontalo. 

 

1. Penyajian Laporan Keuangan secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kualitas Penyajian Laporan Keuangan (Y) pada Dinas 

Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi 

Gorontalo.. 

 

Sub variabel Penyajian Laporan Keuangan (X1) secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Kualitas Penyajian Laporan 

Keuangan (Y), besarnya pengaruh ini merupakan penentu dominan pengaruhnya 

terhadap Kualitas Penyajian Laporan Keuangan dan secara empiris dilapangan 

berdasarkan sebaran 
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kuesioner menunjukkan bahwa 6 orang atau 18,9% memberikan jawaban selalu 

mencatat beban dan pendapatan pada saat terhadinya trnsaksi dan 16 orang atau 

54,4% memberikan jawaban sering mencatat beban dan pendapatan pada saat 

terhadinya trnsaksi, ini sesuai dengan penjelasan PSAP01 bahwa entitas pelaporan 

menyelenggarakan akuntansi dan penyajian laporan keuangan dengan 

menggunakan basis akrual baik dalam pengakuan pendapatan dan beban, maupun 

pengakuan aset, kewajiban, dan ekuitas. Entitas pelaporan yang 

menyelenggarakan akuntansi berbasis akrual, menyajikan Laporan Realisasi 

Anggaran berdasarkan basis yang ditetapkan dalam peraturan perundang-

undangan tentang anggaran. 

Laporan keuangan merupakan laporan yang terstruktur mengenai posisi 

keuangan dan transaksi-transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas pelaporan. 

Tujuan umum laporan keuangan adalah menyajikan informasi mengenai posisi 

keuangan, realisasi anggaran, saldo anggaran lebih, arus kas, hasil operasi, dan 

perubahan ekuitas suatu entitas pelaporan yang bermanfaat bagi para pengguna 

dalam membuat dan mengevaluasi keputusan mengenai alokasi sumber daya. 

Secara spesifik, tujuan pelaporan keuangan pemerintah adalah untuk menyajikan 

informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan dan untuk menunjukkan 

akuntabilitas entitas pelaporan atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya 

informasi dalam laporan keuangan tersebut relevan untuk memenuhi tujuan di atas, 

namun tidak dapat sepenuhnya memenuhi tujuan tersebut. Informasi tambahan, 

termasuk laporan nonkeuangan, dapat dilaporkan bersama-sama dengan laporan 

keuangan untuk memberikan 
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gambaran yang lebih komprehensif mengenai aktivitas suatu entitas pelaporan 

selama satu periode. 

Laporan keuangan memberikan informasi tentang sumber daya ekonomi 

dan kewajiban entitas pelaporan pada tanggal pelaporan dan arus sumber daya 

ekonomi selama periode berjalan. Informasi ini diperlukan pengguna untuk 

melakukan penilaian terhadap kemampuan entitas pelaporan dalam 

menyelenggarakan kegiatan pemerintahan di masa mendatang. Entitas pelaporan 

menyajikan informasi untuk membantu para pengguna dalam memperkirakan hasil 

operasi entitas dan pengelolaan aset, seperti halnya dalam pembuatan dan evaluasi 

keputusan mengenai alokasi sumber daya ekonomi. 

Entitas yang mempunyai fungsi perbendaharaan umum menyajikan 

informasi mengenai sumber, penggunaan, perubahan kas dan setara kas selama 

suatu periode akuntansi dan saldo kas dan setara kas pada tanggal pelaporan. 

Entitas pelaporan menyajikan kekayaan bersih pemerintah yang mencakup ekuitas 

awal, surplus/defisit periode bersangkutan, dan dampak kumulatif akibat 

perubahan kebijakan dan kesalahan mendasar. Untuk menghindari 

kesalahpahaman dalam membaca laporan keuangan, entitas pelaporan harus 

mengungkapkan semua informasi penting baik yang telah tersaji maupun yang 

tidak tersaji dalam lembar muka laporan keuangan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Umar, 

2018. Pengaruh Pengaruh Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Terhadap 

Kualitas Penyajian Laporan Keuangan Pada Pemerintah Kabupaten Gorontalo. 

Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa penerapan SAP (Penyajian Laporan Keuangan) 

berpengaruh positif terhadap kualitas penyajian laporan keuangan pada Dinas 

Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (DPPKAD) Kabupaten 

Gorontalo 

Hasil penelitian ini juga sejalan penelitian yang dilakukan oleh Yusup, 

2014. Penerapan Pengaruh Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Dan Sistem 

Pengandalian Intern Terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Studi Penelitian Pada 

Instansi Pemerintah Kota Bandung). Hasil Penelitian menunjukan bahwan Standar 

Akuntansi Pemerintahan (Penyajian Laporan Keuangan) berpengaruh signifikan 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan, hal ini menunjukan bahwa Standar 

Akuntansi Pemerintahan telah diterapkan sehingga hasil laporan keuangan 

berkualitas. Standar Akuntansi Pemerintahan pada Instansi Pemerintah Kota 

Bandung tergolong kedalam kategori baik, artinya Standar Akuntansi Pemerintahan 

pada Instansi Pemerintah Kota Bandung belum terbilang kedalam kategori yang 

sangat baik. Hal ini disebabkan karena petugas yang bertanggungjawab khususnya 

pada bidang keuangan belum sepenuhnya mengacu pada ketentuan PP No. 71 tahun 

2010. 

Dengan demikian dapat disimpulkan hipotesis pada penelitian ini di terima, 

bahwa Penyajian Laporan Keuangan secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kualitas Penyajian Laporan Keuangan (Y) pada Dinas Sosial, 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Gorontalo. 
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2. Laporan Realisasi Anggaran secara parsial berpengaruh Positif dan 

signifikan terhadap Kualitas Penyajian Laporan Keuangan (Y) pada Dinas 

Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi 

Gorontalo. 

 

Sub Variabel Laporan Realisasi Anggaran (X2) secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Kualitas Penyajian Laporan 

Keuangan (Y), besarnya pengaruh ini merupakan terkecil pengaruh terhadap 

Kualitas Penyajian Laporan Keuangan dan secara empiris dilapangan berdasarkan 

sebaran kuesioner berada pada kategori Tinggi, hal ini disebakan karena tujuan 

daripadaa Laporan Realisasi Anggaran adalah menetapkan dasar-dasar penyajian 

Laporan Realisasi Anggaran untuk pemerintah dalam rangka memenuhi tujuan 

akuntabilitas sebagaimana ditetapkan oleh peraturan perundang-undangan. 

memberikan informasi realisasi dan anggaran entitas pelaporan. Perbandingan 

antara anggaran dan realisasinya menunjukkan tingkat ketercapaian target-target 

yang telah disepakati antara legislatif dan eksekutif sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan. 

Laporan Realisasi Anggaran menyediakan informasi mengenai realisasi 

pendapatan-LRA, belanja, transfer, surplus/defisit-LRA, dan pembiayaan dari suatu 

entitas pelaporan yang masing-masing diperbandingkan dengan anggarannya. 

Informasi tersebut berguna bagi para pengguna laporan dalam mengevaluasi 

keputusan mengenai alokasi sumber-sumber daya ekonomi, akuntabilitas dan 

ketaatan entitas pelaporan terhadap anggaran dengan: 

a. menyediakan informasi mengenai sumber, alokasi, dan penggunaan sumber 

daya ekonomi; 
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b. menyediakan informasi mengenai realisasi anggaran secara menyeluruh 

yang berguna dalam mengevaluasi kinerja pemerintah dalam hal efisiensi 

dan efektivitas penggunaan anggaran. 

Laporan Realisasi Anggaran menyediakan informasi yang berguna dalam 

memprediksi sumber daya ekonomi yang akan diterima untuk mendanai kegiatan 

pemerintah pusat dan daerah dalam periode mendatang dengan cara menyajikan 

laporan secara komparatif. Laporan Realisasi Anggaran dapat menyediakan 

informasi kepada para pengguna laporan tentang indikasi perolehan dan 

penggunaan sumber daya ekonomi: 

a. telah dilaksanakan secara efisien, efektif, dan hemat; 

 

b. telah dilaksanakan sesuai dengan anggarannya (APBN/APBD); dan 

 

c. telah dilaksanakan sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Umar, 

2018. Pengaruh Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan (Laporan Realisasi 

Anggaran) Terhadap Kualitas Penyajian Laporan Keuangan Pada Pemerintah 

Kabupaten Gorontalo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hasil penelitian 

menunjukan bahwa penerapan SAP (Standar Akuntansi Pemerintahan (Laporan 

Realisasi Anggaran)) berpengaruh positif terhadap kualitas penyajian laporan 

keuangan pada Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 

(DPPKAD) Kabupaten Gorontalo 

Hasil penelitian ini juga sejalan penelitian yang dilakukan oleh Yusup, 

2014. Pengaruh Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Dan Sistem 

Pengandalian 
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Intern Terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Studi Penelitian Pada Instansi 

Pemerintah Kota Bandung). Hasil Penelitian menunjukan bahwan Standar 

Akuntansi Pemerintahan Standar Akuntansi Pemerintahan (Laporan Realisasi 

Anggaran) berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan, hal ini 

menunjukan bahwa Standar Akuntansi Pemerintahan telah diterapkan sehingga 

hasil laporan keuangan berkualitas. Standar Akuntansi Pemerintahan pada Instansi 

Pemerintah Kota Bandung tergolong kedalam kategori baik, artinya Standar 

Akuntansi Pemerintahan pada Instansi Pemerintah Kota Bandung belum terbilang 

kedalam kategori yang sangat baik. Hal ini disebabkan karena petugas yang 

bertanggungjawab khususnya pada bidang keuangan belum sepenuhnya mengacu 

pada ketentuan PP No. 71 tahun 2010. 

Dengan demikian dapat disimpulkan hipotesis pada penelitian ini di terima, 

bahwa Laporan Realisasi Anggaran secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kualitas Penyajian Laporan Keuangan (Y) pada Dinas Sosial, 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Gorontalo. 

3. Laporan Arus Kas secara parsial berpengaruh Positif dan signifikan 

terhadap Kualitas Penyajian Laporan Keuangan (Y) pada Dinas Sosial, 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Gorontalo 

 
 

Sub Variabel Laporan Arus Kas (X3) secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel Kualitas Penyajian Laporan Keuangan (Y), besarnya 

pengaruh ini bukan merupakan dominan pengaruh terhadap Kualitas Penyajian 

Laporan Keuangan dan secara empiris dilapangan berdasarkan sebaran 

kuesioner 
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menunjukkan bahwa 6 orang atau 20,7% memberikan jawaban selalu menyajikan 

informasi mengenai keluar masuk kas selama periode akuntansi. dan 17 orang atau 

57,3% memberikan jawaban sering menyajikan informasi mengenai keluar masuk 

kas selama periode akuntansi, ini sesuai dengan penjelasan PSAP03 bahwa Laporan 

Realisasi Anggaran menyediakan informasi mengenai realisasi pendapatan-LRA, 

belanja, transfer, surplus/defisit-LRA, dan pembiayaan dari suatu entitas pelaporan 

yang masing-masing diperbandingkan dengan anggarannya. Informasi tersebut 

berguna bagi para pengguna laporan dalam mengevaluasi keputusan mengenai 

alokasi sumber-sumber daya ekonomi, akuntabilitas dan ketaatan entitas pelaporan 

terhadap anggaran dengan: 

c. menyediakan informasi mengenai sumber, alokasi, dan penggunaan sumber 

daya ekonomi; 

d. menyediakan informasi mengenai realisasi anggaran secara menyeluruh 

yang berguna dalam mengevaluasi kinerja pemerintah dalam hal efisiensi 

dan efektivitas penggunaan anggaran. 

Laporan Realisasi Anggaran menyediakan informasi yang berguna dalam 

memprediksi sumber daya ekonomi yang akan diterima untuk mendanai kegiatan 

pemerintah pusat dan daerah dalam periode mendatang dengan cara menyajikan 

laporan secara komparatif. Laporan Realisasi Anggaran dapat menyediakan 

informasi kepada para pengguna laporan tentang indikasi perolehan dan 

penggunaan sumber daya ekonomi: 

d. telah dilaksanakan secara efisien, efektif, dan hemat; 
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e. telah dilaksanakan sesuai dengan anggarannya (APBN/APBD); dan 

 

f. telah dilaksanakan sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Umar, 

2018. Pengaruh Pengaruh Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Terhadap 

Kualitas Penyajian Laporan Keuangan Pada Pemerintah Kabupaten Gorontalo. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hasil penelitian menunjukan bahwa 

penerapan SAP (Laporan Realisasi Anggaran) berpengaruh positif terhadap 

kualitas penyajian laporan keuangan pada Dinas Pendapatan Pengelolaan 

Keuangan dan Aset Daerah (DPPKAD) Kabupaten Gorontalo 

Hasil penelitian ini juga sejalan penelitian yang dilakukan oleh Yusup, 

2014. Penerapan Pengaruh Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Dan Sistem 

Pengandalian Intern Terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Studi Penelitian Pada 

Instansi Pemerintah Kota Bandung). Hasil Penelitian menunjukan bahwan Standar 

Akuntansi Pemerintahan (Laporan Realisasi Anggaran) berpengaruh signifikan 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan, hal ini menunjukan bahwa Standar 

Akuntansi Pemerintahan telah diterapkan sehingga hasil laporan keuangan 

berkualitas. Standar Akuntansi Pemerintahan pada Instansi Pemerintah Kota 

Bandung tergolong kedalam kategori baik, artinya Standar Akuntansi Pemerintahan 

pada Instansi Pemerintah Kota Bandung belum terbilang kedalam kategori yang 

sangat baik. Hal ini disebabkan karena petugas yang bertanggungjawab khususnya 

pada bidang keuangan belum sepenuhnya mengacu pada ketentuan PP No. 71 tahun 

2010. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan hipotesis pada penelitian ini di terima, 

bahwa Laporan Realisasi Anggaran secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kualitas Penyajian Laporan Keuangan (Y) pada Dinas Sosial, 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Gorontalo. 

 

4. Laporan Catatan Atas Laporan Keuangan secara parsial berpengaruh 

Positif dan signifikan terhadap Kualitas Penyajian Laporan Keuangan (Y) 

pada Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

Provinsi Gorontalo. 

 
 

Sub Variabel Catatan Atas Laporan Keuangan (X4) secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Kualitas Penyajian Laporan 

Keuangan (Y), besarnya pengaruh ini bukan merupakan dominan pengaruh 

terhadap Kualitas Penyajian Laporan Keuangan dan secara empiris dilapangan 

berdasarkan sebaran kuesioner menunjukkan bahwa 5 orang atau 17,8% 

memberikan jawaban selalu Catatan atas laporan keuangan mengungkapkan 

penjelasan pos-pos laporan neraca dan Laba-rugi dan 9 orang atau 63,3% 

memberikan jawaban sering Catatan atas laporan keuangan mengungkapkan 

penjelasan pos-pos laporan neraca dan Laba- rugi, ini sesuai dengan penjelasan 

PSAP04 bahwa Catatan atas Laporan Keuangan dimaksudkan agar laporan 

keuangan dapat dipahami oleh pembaca secara luas, tidak terbatas hanya untuk 

pembaca tertentu ataupun manajemen entitas pelaporan. Laporan Keuangan 

mungkin mengandung informasi yang dapat mempunyai potensi kesalahpahaman 

di antara pembacanya. Oleh karena itu, untuk menghindari kesalahpahaman, atas 

sajian laporan keuangan harus dibuat Catatan atas Laporan 
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Keuangan yang berisi informasi untuk memudahkan pengguna dalam memahami 

Laporan Keuangan. 

Kesalahpahaman dapat saja disebabkan oleh persepsi dari pembaca laporan 

keuangan. Pembaca yang terbiasa dengan orientasi anggaran mempunyai potensi 

kesalahpahaman dalam memahami konsep akuntansi akrual. Pembaca yang 

terbiasa dengan laporan keuangan sektor komersial cenderung melihat laporan 

keuangan pemerintah seperti laporan keuangan perusahaan. Pembahasan umum 

dan referensi ke pos-pos laporan keuangan menjadi penting bagi pembaca laporan 

keuangan. 

Catatan atas Laporan Keuangan harus disajikan secara sistematis. Setiap pos 

dalam Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional dan Laporan 

Arus Kas dapat mempunyai referensi silang dengan informasi terkait dalam Catatan 

atas Laporan Keuangan. 

Catatan atas Laporan Keuangan meliputi penjelasan atau daftar terinci atau 

analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran, 

Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih, Neraca, Laporan Operasional, Laporan 

Arus Kas, dan Laporan Perubahan Ekuitas. Termasuk pula dalam Catatan atas 

Laporan Keuangan adalah penyajian informasi yang diharuskan dan dianjurkan 

oleh Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan serta pengungkapan-

pengungkapan lainnya yang diperlukan untuk penyajian yang wajar atas laporan 

keuangan, seperti kewajiban kontinjensi dan komitmen-komitmen lainnya. 

Dalam rangka pengungkapan yang memadai, Catatan atas Laporan Keuangan 

mengungkapkan hal-hal sebagai berikut: 
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1. Informasi Umum tentang Entitas Pelaporan dan Entitas Akuntansi; 

 

2. Informasi tentang kebijakan fiskal/keuangan dan ekonomi makro; 

 

3. Ikhtisar pencapaian target keuangan selama tahun pelaporan berikut kendala 

dan hambatan yang dihadapi dalam pencapaian target; 

4. Informasi tentang dasar penyajian laporan keuangan dan kebijakan-

kebijakan akuntansi yang dipilih untuk diterapkan atas transaksi-transaksi 

dan kejadian- kejadian penting lainnya; 

5. Rincian dan penjelasan masing-masing pos yang disajikan pada lembar 

muka laporan keuangan; 

6. Informasi yang diharuskan oleh Pernyataan Standar Akuntansi 

Pemerintahan yang belum disajikan dalam lembar muka laporan keuangan; 

dan 

7. Informasi lainnya yang diperlukan untuk penyajian yang wajar, yang tidak 

disajikan dalam lembar muka laporan keuangan. 

Pengungkapan untuk masing-masing pos pada laporan keuangan mengikuti 

pernyataan standar akuntansi berlaku yang mengatur tentang pengungkapan untuk 

pos-pos yang terkait. Misalnya, Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan 

tentang Persediaan mengharuskan pengungkapan kebijakan akuntansi yang 

digunakan dalam pengukuran persediaan. 

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami laporan keuangan, 

pengungkapan pada Catatan atas Laporan Keuangan dapat disajikan secara narasi, 

bagan, grafik, daftar, dan skedul atau bentuk lain yang lazim yang 

mengikhtisarkan 
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secara ringkas dan padat kondisi dan posisi keuangan entitas pelaporan dan hasil- 

hasilnya selama satu periode. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Umar, 

2018. Pengaruh Pengaruh Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Terhadap 

Kualitas Penyajian Laporan Keuangan Pada Pemerintah Kabupaten Gorontalo. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hasil penelitian menunjukan bahwa 

penerapan SAP (Catatan atas Laporan Keuangan) berpengaruh positif terhadap 

kualitas penyajian laporan keuangan pada Dinas Pendapatan Pengelolaan 

Keuangan dan Aset Daerah (DPPKAD) Kabupaten Gorontalo 

Hasil penelitian ini juga sejalan penelitian yang dilakukan oleh Yusup, 

2014. Penerapan Pengaruh Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Dan Sistem 

Pengandalian Intern Terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Studi Penelitian Pada 

Instansi Pemerintah Kota Bandung). Hasil Penelitian menunjukan bahwan Standar 

Akuntansi Pemerintahan (Catatan atas Laporan Keuangan) berpengaruh signifikan 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan, hal ini menunjukan bahwa Standar 

Akuntansi Pemerintahan telah diterapkan sehingga hasil laporan keuangan 

berkualitas. Standar Akuntansi Pemerintahan pada Instansi Pemerintah Kota 

Bandung tergolong kedalam kategori baik, artinya Standar Akuntansi Pemerintahan 

pada Instansi Pemerintah Kota Bandung belum terbilang kedalam kategori yang 

sangat baik. Hal ini disebabkan karena petugas yang bertanggungjawab khususnya 

pada bidang keuangan belum sepenuhnya mengacu pada ketentuan PP No. 71 tahun 

2010. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan hipotesis pada penelitian ini di terima, 

bahwa Catatan atas Laporan Keuangan secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kualitas Penyajian Laporan Keuangan (Y) pada Dinas Sosial, 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Gorontalo. 



 

 

 

 

 
 

BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis statisitik pada 

penelitian ini, maka dapat dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan yang terdiri dari Penyajian 

Laporan Keuangan (X1), Laporan Realisasi Anggaran (X2), Laporan Arus 

Kas (X3) dan Catatan Atas Laporan Keuangan (X4) secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Penyajian Laporan 

Keuangan (Y) Pada Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak Provinsi Gorontalo. 

2. Penyajian Laporan Keuangan (X1) secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kualitas Penyajian Laporan Keuangan (Y) Pada Dinas 

Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Gorontalo. 

3. Laporan Realisasi Anggaran (X2) secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kualitas Penyajian Laporan Keuangan (Y) Pada Dinas 

Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Gorontalo. 

4. Laporan Arus Kas (X3) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kualitas Penyajian Laporan Keuangan (Y) Pada Dinas Sosial, 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi Gorontalo. 
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5. Catatan Atas Laporan (X4) secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kualitas Penyajian Laporan Keuangan (Y) Pada Dinas 

Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Provinsi 

Gorontalo. 

5.2. Saran 

 

Dari kesimpulan yang di uraikan di atas, maka dapat dikemukakan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi pihak Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak Provinsi Gorontalo, kiranya menaruh perhatian terhadap sub variabel 

Laporan Realisasi Anggaran (X2) karean sesuai hasil penelitian terkecil 

pengaruh terhadap Kualitas Penyajian Laporan Keuangan dengan cara 

sering melakukan pelatihan yang terkait dengan penerapan PP 71 tahun 

2010. 

2. Bagi peneliti selanjutnya agar meneliti variabel luar yang turut berpengaruh 

terhadap Kualitas Penyajian Laporan Keuangan. 
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DAFTAR LAMPIRAN 



 

 

 

 

 
 

DAFTAR KOESIONER 

 
Kepada Yth. 

Bapak/Ibu/Sdr.(i)……………………… 

Di. 

Gorontalo.- 

 
Hal : Pemohonan Pengisian Kuesioner 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah, sedang melaksanakan penelitian dalam rangka 

penyusunan skripsi yang berjudul Pengaruh Penerapan Standar Akuntansi 

Pemerintahan pada Dinas Sosial Provinsi Gorontalo” 

Oleh karena itu kami mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara untuk dapat 

mengisi/menjawab daftar pertanyaan yang terlampir. Untuk lebih meyakinkan 

Bapak/Ibu/Saudara (i) perlu kami informasikan bahwa penelitian ini semata-mata 

untuk tujuan pengembangan ilmu khususnya Akuntansi dan sebagai syarat dalam 

penyelesaian studi pada Program Strata Satu (S-1) Universitas Ichsan Gorontalo. 

Semua data dan informasi yang diberikan akan dijamin kerahasiaannya. 

Atas perkenan Bapak/Ibu/Saudara, saya ucapkan terima kasih yang 

sebesar-besarnya. 
 

Gorontalo, .................2021 

Hormat Saya 

Amrianto A. Labdul 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

 

 
 

Bagian I : Identitas Responden 

 
Petunjuk : Beri tanda √ pada kotak jawaban yang dianggap paling benar dan isi tempat 

yang talah dikosongkan. 

 
A. Data Responden 

1. No Responden : ......................................................................... 

2.   Jenis Kelamin:  Laki-laki  Perempuan 

3. Alamat : ........................................................................ 

4. Pekerjaan : ........................................................................ 

5. Instansi : ........................................................................ 

6. Jabatan di Instansi : ........................................................................ 

7. Masa Kerja :  <5th 5-10th  10-15th  >15th 

8. Jumlah Bawahan : .............Orang 

9. Alamat Instansi : ........ ................................................................ 

B. Pendidikan Terakhir :  SMU  S1 S2 S3 

C. Pendidikan dan latihan yang pernah diikuti: 

1. .......................................................................................................... 

2. .......................................................................................................... 

3. .......................................................................................................... 

D. Pengalaman kerja 

1. .......................................................................................................... 

2. .......................................................................................................... 

3. .......................................................................................................... 
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PETUNJUK ANGKET 
 

 

 

Bagian II : Petunjuk Pegisian 

 
a. Kepada Bapak/Ibu/sdr untuk menjawab seluruh pertanyaan yang ada dengan jujur 

dan sebenarnya. 

b. Berilah tanda silang (X) pada kolom yang tersedia dan pilih sesuai keadaan yang 

sebenarnya. 

c. Ada lima alternatif jawaban yaitu: 

5 = Selalu 

4 = Sering 

3 = Kadang-kadang 

2 = Jarang 

1 = Tidak Pernah 

A. Sistem Pengendalian Intern Persediaan 

 

PSAP 01 Penyajian Laporan Keuangan (X1) 

1 Beban (Biaya) 

 a. Selalu dicatat pada saat terjadinya transaksi 

b. Sering dicatat pada saat terjadinya transaksi 

c. Kadang-kadang dicatat pada saat terjadinya transaksi 

d. Jarang dicatat pada saat terjadinya transaksi 

e. Tidak pernah dicatat pada saat terjadinya transaksi 

 
2 Laporan keuangan menyajikan Laporan Realisasi Anggaran 

 a. Selalu berdasarkan basis kas 

b. Sering berdasarkan basis kas 

c. Kadang-kadang berdasarkan basis kas 

d. Jarang berdasarkan basis kas 

e. Tidak pernah berdasarkan basis kas 
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3 Pendapatan 

 a. Selalu dicatat pada saat terjadinya transaksi 

b. Sering dicatat pada saat terjadinya transaksi 

c. Kadang-kadang dicatat pada saat terjadinya transaksi 

d. Jarang dicatat pada saat terjadinya transaksi 

e. Tidak pernah dicatat pada saat terjadinya transaksi 

 

PSAP 02 Laporan Realisasi Anggaran berbasis kas (X2) 
1 Laporan realisasi anggaran 

 a. Selalu disajikan dalam satu periode pelaporan 

b. Sering disajikan dalam satu periode pelaporan 

c. Kadang-kadang disajikan dalam satu periode pelaporan 

d. Jarang disajikan dalam satu periode pelaporan 

e. Tidak pernah disajikan dalam satu periode pelaporan 

 
2 Laporan realisasi anggaran 

 a. Selalu diakui pada saat kas masuk 

b. Sering diakui pada saat kas masuk 

c. Kadang-kadang diakui pada saat kas masuk 

d. Jarang diakui pada saat kas masuk 

e. Tidak pernah diakui pada saat kas masuk 

 
3 Laporan realisasi anggaran menyajikan realisasi belanja 

 a. Selalu diakui pada saat kas keluar. 

b. Sering diakui pada saat kas keluar. 

c. Kadang-kadang diakui pada saat kas keluar. 

d. Jarang diakui pada saatkas keluar. 

e. Tidak pernah diakui pada saat kas keluar. 
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PSAP 03 Laporan Arus Kas (X3) 
1 Laporan arus kas menyajikan informasi 

 a. Selalu mengenai keluar masuk kas selama periode akuntansi. 

b. Sering mengenai keluar masuk kas selama periode akuntansi. 

c. Kadang-kadang mengenai keluar masuk kas selama periode akuntansi. 

d. Jarang mengenai keluar masuk kas selama periode akuntansi. 

e. Tidak pernah mengenai keluar masuk kas selama periode akuntansi. 

 
2 Pencatatan laporan arus kas 

 a. Selalu diklasifikasikan operasi 

b. Sering diklasifikasikan operasi 

c. Kadang-kadang diklasifikasikan operasi 

d. Jarang diklasifikasikan operasi 

e. Tidak pernah diklasifikasikan operasi 

 
3 Pencatatan laporan arus kas 

 a. Selalu diklasifikasikan investasi 

b. Sering diklasifikasikan investasi 

c. Kadang-kadang diklasifikasikan investasi 

d. Jarang diklasifikasikan investasi 

e. Tidak pernah diklasifikasikan investasi 

 
4 Pencatatan laporan arus kas 

 a. Selalu diklasifikasikan pendanaan 

b. Sering diklasifikasikan pendanaan 

c. Kadang-kadang diklasifikasikan pendanaan 

d. Jarang diklasifikasikan pendanaan 

e. Tidak pernah diklasifikasikan pendanaan 

 
5 Pencatatan laporan arus kas 

 a. Selalu diklasifikasikan transitoris 

b. Sering diklasifikasikan transitoris 

c. Kadang-kadang diklasifikasikan transitoris 

d. Jarang diklasifikasikan transitoris 

e. Tidak pernah diklasifikasikan transitoris 
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PSAP 04 Catatan atas Laporan Keuangan (X4) 
1 Catatan atas laporan keuangan 

 a. Selalu disusun secara sistematis. 

b. Sering disusun secara sistematis. 

c. Kadang-kadang disusun secara sistematis. 

d. Jarang disusun secara sistematis. 

e. Tidak pernah disusun secara sistematis. 

 
2 Catatan atas laporan keuangan 

 a. Selalu mengungkapkan penjelasan pos-pos laporan neraca 

b. Sering mengungkapkan penjelasan pos-pos laporan neraca 

c. Kadang-kadang mengungkapkan penjelasan pos-pos laporan neraca 

d. Jarang mengungkapkan penjelasan pos-pos laporan neraca 

e. Tidak pernah mengungkapkan penjelasan pos-pos laporan neraca 

 
3 Catatan atas laporan keuangan 

 a. Selalu mengungkapkan penjelasan pos-pos laporan laba-rugi 

b. Sering mengungkapkan penjelasan pos-pos laporan laba-rugi 

c. Kadang-kadang mengungkapkan penjelasan pos-pos laporan laba-rugi 

d. Jarang mengungkapkan penjelasan pos-pos laporan laba-rugi 

e. Tidak pernah mengungkapkan penjelasan pos-pos laporan laba-rugi 

 

Kualitas Penyajian Laporan Keuangan (Y) 

Relevan (Y1.1) 

1 Laporan keuangan yang disusun 

 a. Selalu disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan. 

b. Sering disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan. 

c. Kadang-kadang disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan. 

d. Jarang disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan. 

e. Tidak pernah disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan. 
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2 Informasi dalam Laporan Keuangan yang dihasilkan dapat digunakan 

 a. Selalu mengkoreksi keputusan pengguna di masa lalu 

b. Sering mengkoreksi keputusan pengguna di masa lalu 

c. Kadang-kadang mengkoreksi keputusan pengguna di masa lalu 

d. Jarang mengkoreksi keputusan pengguna di masa lalu 

e. Tidak pernah mengkoreksi keputusan pengguna di masa lalu 

 
3 Informasi dalam Laporan Keuangan yang dihasilkan 

 a. Selalu memprediksi kejadian masa datang (predictive value). 

b. Sering memprediksi kejadian masa datang (predictive value). 

c. Kadang-kadang memprediksi kejadian masa datang (predictive value). 

d. Jarang memprediksi kejadian masa datang (predictive value). 

e. Tidak pernah memprediksi kejadian masa datang (predictive value). 

 

4 Laporan Keuangan disajikan secara tepat waktu sehingga dapat digunakan 

 a. Selalu sebagai bahan dalam pengambilan keputusan saat ini. 

b. Sering sebagai bahan dalam pengambilan keputusan saat ini. 

c. Kadang-kadang sebagai bahan dalam pengambilan keputusan saat ini. 

d. Jarang sebagai bahan dalam pengambilan keputusan saat ini. 

e. Tidak pernah sebagai bahan dalam pengambilan keputusan saat ini. 

 
5 Informasi dalam Laporan Keuangan dibuat secara lengkap yaitu mencakup 

semua informasi akuntansi 

 a. Selalu dapat digunakan dalam mengambil keputusan. 

b. Sering dapat digunakan dalam mengambil keputusan. 

c. Kadang-kadang dapat digunakan dalam mengambil keputusan. 

d. Jarang dapat digunakan dalam mengambil keputusan. 

e. Tidak pernah dapat digunakan dalam mengambil keputusan. 
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Andal (Y1.2) 

6 Informasi yang dihasilkan 

 a. Selalu menggambarkan dengan jujur transaksi dan peristiwa lainnya 

b. Sering menggambarkan dengan jujur transaksi dan peristiwa lainnya 

c. Kadang-kadang menggambarkan dgn jujur transaksi dan peristiwa lainnya 

d. Jarang menggambarkan dengan jujur transaksi dan peristiwa lainnya 

e. Tidak pernah menggambarkan dengan jujur transaksi dan peristiwa lainnya 

 

 
7 Informasi yang dihasilkan 

 a. Selalu bebas dari pengertian yang menyesatkan 

b. Sering bebas dari pengertian yang menyesatkan 

c. Kadang-kadang bebas dari pengertian yang menyesatkan 

d. Jarang bebas dari pengertian yang menyesatkan 

e. Tidak pernah bebas dari pengertian yang menyesatkan 

 

8 Informasi yang disajikan 

 a. Selalu dapat teruji kebenarannya 

b. Sering dapat teruji kebenarannya 

c. Kadang-kadang dapat teruji kebenarannya 

d. Jarang dapat teruji kebenarannya 

e. Tidak pernah dapat teruji kebenarannya 

 

9 Informasi yang dihasilkan 

 a. Selalu memenuhi kebutuhan para pengguna 

b. Sering memenuhi kebutuhan para pengguna 

c. Kadang-kadang memenuhi kebutuhan para pengguna 

d. Jarang memenuhi kebutuhan para pengguna 

e. Tidak pernah memenuhi kebutuhan para pengguna 
 

 
10 Informasi yang dihasilkan dalam Laporan Keuangan 

 a. Selalu tidak berpihak pada kepentingan pihak tertentu 

b. Sering tidak berpihak pada kepentingan pihak tertentu 

c. Kadang-kadang tidak berpihak pada kepentingan pihak tertentu 

d. Jarang tidak berpihak pada kepentingan pihak tertentu 

e. Tidak pernah tidak berpihak pada kepentingan pihak tertentu 
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Dapat dibandingkan (Y1.3) 

11 Informasi yang termuat dalam Laporan Keuangan 

 a. Selalu dapat dibandingkan 

b. Sering dapat dibandingkan 

c. Kadang-kadang dapat dibandingkan 

d. Jarang dapat dibandingkan 

e. Tidak pernah dapat dibandingkan 

 

12 Dinas Sosial menggunakan kebijakan akuntansi 

 a. Selalu berpedoman pada Standar Akuntansi Pemerintahan. 

b. Sering berpedoman pada Standar Akuntansi Pemerintahan. 

c. Kadang-kadang berpedoman pada Standar Akuntansi Pemerintahan. 

d. Jarang berpedoman pada Standar Akuntansi Pemerintahan. 

e. Tidak pernah berpedoman pada Standar Akuntansi Pemerintahan. 

 

13 Dinas Sosial menggunakan kebijakan akuntansi 

 a. Selalu menggunakan kebijakan akuntansi yang sama 

b. Sering menggunakan kebijakan akuntansi yang sama 

c. Kadang-kadang menggunakan kebijakan akuntansi yang sama 

d. Jarang menggunakan kebijakan akuntansi yang sama 

e. Tidak pernah menggunakan kebijakan akuntansi yang sama 

 

Dapat difahami (Y1.4) 

14 Informasi yang dihasilkan dari Laporan Keuangan 

 a. Selalu dapat dipahami oleh pengguna. 

b. Sering dapat dipahami oleh pengguna. 

c. Kadang-kadang dapat dipahami oleh pengguna. 

d. Jarang dapat dipahami oleh pengguna. 

e. Tidak pernah dapat dipahami oleh pengguna. 

 

 
15 Infomasi yang dihasilkan dari Laporan Keuangan 

 a. Selalu disesuaikan dengan batas pemahaman para pengguna 

b. Sering disesuaikan dengan batas pemahaman para pengguna 

c. Kadang-kadang disesuaikan dengan batas pemahaman para pengguna 

d. Jarang disesuaikan dengan batas pemahaman para pengguna 

e. Tidak pernah disesuaikan dengan batas pemahaman para pengguna 
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16 Laporan Keuangan disusun secara sistematis 

 a. Selalu disusun secara sistematis sehingga mudah dimengerti 

b. Sering disusun secara sistematis sehingga mudah dimengerti 

c. Kadang-kadang disusun secara sistematis sehingga mudah dimengerti 

d. Jarang disusun secara sistematis sehingga mudah dimengerti 

e. Tidak pernah disusun secara sistematis sehingga mudah dimengerti 



 

 
 

Lampiran 2. Data Ordinal 

Sub Variabel Penyajian Laporan Keuangan (X1) 

NO 
Item Pernyataan 

JUMLAH 
1 2 3 

1 4 3 3 10 

2 5 4 4 13 

3 4 4 4 12 

4 4 3 3 10 

5 4 3 3 10 

6 4 4 4 12 

7 4 4 4 12 

8 4 4 4 12 

9 4 3 3 10 

10 4 4 4 12 

11 4 3 3 10 

12 5 3 3 11 

13 4 3 3 10 

14 5 5 5 15 

15 4 2 2 8 

16 5 5 5 15 

17 4 4 4 12 

18 5 5 5 15 

19 4 4 4 12 

20 4 4 4 12 

21 4 4 4 12 

22 5 5 5 15 

23 3 3 3 9 

24 4 4 4 12 

25 5 5 5 15 

26 4 4 4 12 

27 4 4 4 12 

28 3 3 4 10 

29 3 3 3 9 

30 4 4 4 12 



Lampiran 2. Data Ordinal 
 

 
 

Sub Variabel Laporan Realisasi Anggaran (X2) 

NO 
Item Pernyataan 

JUMLAH 
1 2 3 

1 3 3 4 10 

2 4 4 5 13 

3 4 4 5 13 

4 3 3 4 10 

5 3 3 3 9 

6 4 4 4 12 

7 4 4 4 12 

8 4 4 4 12 

9 3 3 4 10 

10 4 4 4 12 

11 3 3 4 10 

12 3 3 4 10 

13 3 3 4 10 

14 5 5 4 14 

15 2 2 4 8 

16 5 5 4 14 

17 4 4 4 12 

18 5 5 4 14 

19 4 4 4 12 

20 4 4 4 12 

21 4 4 4 12 

22 5 5 5 15 

23 2 3 3 8 

24 4 4 4 12 

25 5 5 5 15 

26 4 4 4 12 

27 4 4 4 12 

28 3 3 3 9 

29 3 3 3 9 

30 4 4 4 12 



Lampiran 2. Data Ordinal 
 

 
 

Sub Variabel Laporan Arus Kas (X3) 

NO 
Item Pernyataan 

JUMLAH 
1 2 3 4 5 

1 4 4 4 3 4 19 

2 5 5 5 4 5 24 

3 4 5 4 4 4 21 

4 4 4 4 3 4 19 

5 4 3 4 3 4 18 

6 4 4 4 4 4 20 

7 3 4 4 4 3 18 

8 3 4 4 4 3 18 

9 3 4 4 3 3 17 

10 5 4 4 4 5 22 

11 2 4 4 3 2 15 

12 5 4 5 3 5 22 

13 4 4 4 3 4 19 

14 5 4 5 5 5 24 

15 4 4 4 2 4 18 

16 5 4 5 5 5 24 

17 4 4 4 4 4 20 

18 5 4 5 5 5 24 

19 4 4 4 4 4 20 

20 4 4 4 4 4 20 

21 4 4 4 4 4 20 

22 5 5 5 5 5 25 

23 3 3 3 3 3 15 

24 4 4 4 4 4 20 

25 5 5 5 5 3 23 

26 4 4 4 4 4 20 

27 4 4 4 4 4 20 

28 3 3 3 3 3 15 

29 3 3 3 3 3 15 

30 4 4 4 4 4 20 



Lampiran 2. Data Ordinal 
 

 
 

Sub Variabel Catatan Atas Laporan Keuangan (X) 

NO 
Item Pernyataan 

Jumlah 
1 2 3 

1 4 3 4 11 

2 5 4 5 14 

3 4 4 5 13 

4 4 3 4 11 

5 4 3 3 10 

6 4 4 4 12 

7 4 4 4 12 

8 4 4 4 12 

9 4 3 4 11 

10 4 4 4 12 

11 4 3 4 11 

12 5 3 4 12 

13 4 3 4 11 

14 5 5 4 14 

15 4 2 4 10 

16 5 5 4 14 

17 4 4 4 12 

18 5 5 4 14 

19 4 4 4 12 

20 4 4 4 12 

21 4 4 4 12 

22 5 5 5 15 

23 3 3 3 9 

24 4 4 4 12 

25 5 5 5 15 

26 4 4 4 12 

27 4 4 4 12 

28 3 3 4 10 

29 3 3 3 9 

30 4 4 4 12 



 

 
 

Lampiran 2. Data Ordinal 

Variabel Kualitas Informasi Penyajian Laporan Keuangan (Y) 

NO 
ITEM PERTANYAAN 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 57 

2 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 73 

3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 67 

4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 57 

5 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 54 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

7 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 62 

8 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 62 

9 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 55 

10 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 66 

11 3 3 4 4 4 3 2 4 3 3 3 4 2 4 3 4 53 

12 3 3 4 5 5 3 5 5 3 3 3 4 5 5 3 4 63 

13 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 57 

14 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 77 

15 2 2 4 4 4 2 4 4 2 2 2 4 4 4 2 4 50 

16 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 77 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

18 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 77 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 

23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 63 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 65 

28 3 5 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 51 

29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 



 

 

 

 
 

x1.1 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
x1.2 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

x1.3 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

x2.1 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 
7 23,3 23,3 23,3 

20 66,7 66,7 90,0 

3 10,0 10,0 100,0 

30 100,0 100,0  

 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 
5 16,7 16,7 16,7 

14 46,7 46,7 63,3 

10 33,3 33,3 96,7 

1 3,3 3,3 100,0 

30 100,0 100,0  

 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 
5 16,7 16,7 16,7 

15 50,0 50,0 66,7 

9 30,0 30,0 96,7 

1 3,3 3,3 100,0 

30 100,0 100,0  

 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 
5 16,7 16,7 16,7 

14 46,7 46,7 63,3 

9 30,0 30,0 93,3 

 



x2.2 
 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

x2.3 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

x3.1 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
x3.2 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 
5 16,7 16,7 16,7 

14 46,7 46,7 63,3 

10 33,3 33,3 96,7 

1 3,3 3,3 100,0 

30 100,0 100,0  

 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 
4 13,3 13,3 13,3 

22 73,3 73,3 86,7 

4 13,3 13,3 100,0 

30 100,0 100,0  

 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 
8 26,7 26,7 26,7 

15 50,0 50,0 76,7 

6 20,0 20,0 96,7 

1 3,3 3,3 100,0 

30 100,0 100,0  

 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 
4 13,3 13,3 13,3 

22 73,3 73,3 86,7 

4 13,3 13,3 100,0 

30 100,0 100,0  

 



x3.2 
 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
x3.4 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

x3.5 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

x4.1 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 
7 23,3 23,3 23,3 

20 66,7 66,7 90,0 

3 10,0 10,0 100,0 

30 100,0 100,0  

 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 
5 16,7 16,7 16,7 

14 46,7 46,7 63,3 

10 33,3 33,3 96,7 

1 3,3 3,3 100,0 

30 100,0 100,0  

 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 
7 23,3 23,3 23,3 

15 50,0 50,0 73,3 

7 23,3 23,3 96,7 

1 3,3 3,3 100,0 

30 100,0 100,0  

 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 
7 23,3 23,3 23,3 

20 66,7 66,7 90,0 

3 10,0 10,0 100,0 

30 100,0 100,0  

 



x4.2 
 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

x4.3 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

y1 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

y2 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 
5 16,7 16,7 16,7 

14 46,7 46,7 63,3 

10 33,3 33,3 96,7 

1 3,3 3,3 100,0 

30 100,0 100,0  

 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 
4 13,3 13,3 13,3 

23 76,7 76,7 90,0 

3 10,0 10,0 100,0 

30 100,0 100,0  

 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 
5 16,7 16,7 16,7 

14 46,7 46,7 63,3 

10 33,3 33,3 96,7 

1 3,3 3,3 100,0 

30 100,0 100,0  

 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 
6 20,0 20,0 20,0 

14 46,7 46,7 66,7 

9 30,0 30,0 96,7 

1 3,3 3,3 100,0 

30 100,0 100,0  

 



y3 
 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
y4 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
y5 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
y6 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 
4 13,3 13,3 13,3 

22 73,3 73,3 86,7 

4 13,3 13,3 100,0 

30 100,0 100,0  

 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 
7 23,3 23,3 23,3 

20 66,7 66,7 90,0 

3 10,0 10,0 100,0 

30 100,0 100,0  

 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 
7 23,3 23,3 23,3 

20 66,7 66,7 90,0 

3 10,0 10,0 100,0 

30 100,0 100,0  

 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 
5 16,7 16,7 16,7 

14 46,7 46,7 63,3 

10 33,3 33,3 96,7 

1 3,3 3,3 100,0 

30 100,0 100,0  

 



y7 
 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

y8 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
y9 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

y10 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 
8 26,7 26,7 26,7 

15 50,0 50,0 76,7 

6 20,0 20,0 96,7 

1 3,3 3,3 100,0 

30 100,0 100,0  

 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 
7 23,3 23,3 23,3 

21 70,0 70,0 93,3 

2 6,7 6,7 100,0 

30 100,0 100,0  

 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 
5 16,7 16,7 16,7 

14 46,7 46,7 63,3 

9 30,0 30,0 93,3 

2 6,7 6,7 100,0 

30 100,0 100,0  

 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 
5 16,7 16,7 16,7 

13 43,3 43,3 60,0 

11 36,7 36,7 96,7 

1 3,3 3,3 100,0 

30 100,0 100,0  

 



y11 
 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

y12 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
y13 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

y14 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 
6 20,0 20,0 20,0 

13 43,3 43,3 63,3 

10 33,3 33,3 96,7 

1 3,3 3,3 100,0 

30 100,0 100,0  

 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 
4 13,3 13,3 13,3 

22 73,3 73,3 86,7 

4 13,3 13,3 100,0 

30 100,0 100,0  

 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 
8 26,7 26,7 26,7 

15 50,0 50,0 76,7 

6 20,0 20,0 96,7 

1 3,3 3,3 100,0 

30 100,0 100,0  

 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 
7 23,3 23,3 23,3 

20 66,7 66,7 90,0 

3 10,0 10,0 100,0 

30 100,0 100,0  

 



y15 
 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

y16 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 
5 16,7 16,7 16,7 

14 46,7 46,7 63,3 

10 33,3 33,3 96,7 

1 3,3 3,3 100,0 

30 100,0 100,0  

 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 
4 13,3 13,3 13,3 

23 76,7 76,7 90,0 

3 10,0 10,0 100,0 

30 100,0 100,0  

 



 

 
 

 

 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

 
Correlations 

 
x1.1 x1.2 x1.3 x1 

Pearson Correlation 1 ,619**
 ,539**

 ,763**
 

x1.1 Sig. (2-tailed) 
 

,000 ,002 ,000 

N 30 30 30 30 

Pearson Correlation ,619**
 1 ,972**

 ,975**
 

x1.2 Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 

N 30 30 30 30 

Pearson Correlation ,539**
 ,972**

 1 ,951**
 

x1.3 Sig. (2-tailed) ,002 ,000  ,000 

N 30 30 30 30 

Pearson Correlation ,763**
 ,975**

 ,951**
 1 

x1 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 
 

N 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items 

N of Items 

,884 ,880 3 

 

Correlations 

 
x2.1 x2.2 x2.3 x2 

 
Pearson Correlation 1 ,976**

 ,555**
 ,974**

 

x2.1 Sig. (2-tailed) 
 

,000 ,001 ,000 

 
N 30 30 30 30 

 Pearson Correlation ,976**
 1 ,509**

 ,960**
 

x2.2 Sig. (2-tailed) ,000  ,004 ,000 

 N 30 30 30 30 

 Pearson Correlation ,555**
 ,509**

 1 ,716**
 

x2.3 Sig. (2-tailed) ,001 ,004  ,000 

 N 30 30 30 30 

 
x2 

Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

,974**
 

,000 

,960**
 

,000 

,716**
 

,000 

1 



 

 
 

 
 
 

N 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items 

N of Items 

,869 ,865 3 

 

Correlations 

 
x3.1 x3.2 x3.3 x3.4 x3.5 x3 

Pearson Correlation 1 ,500**
 ,766**

 ,566**
 ,892**

 ,924**
 

x3.1 Sig. (2-tailed) 
 

,005 ,000 ,001 ,000 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 

Pearson Correlation ,500**
 1 ,689**

 ,509**
 ,335 ,693**

 

x3.2 Sig. (2-tailed) ,005  ,000 ,004 ,071 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 

Pearson Correlation ,766**
 ,689**

 1 ,619**
 ,636**

 ,885**
 

x3.3 Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 

Pearson Correlation ,566**
 ,509**

 ,619**
 1 ,428*

 ,766**
 

x3.4 Sig. (2-tailed) ,001 ,004 ,000  ,018 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 

Pearson Correlation ,892**
 ,335 ,636**

 ,428*
 1 ,830**

 

x3.5 Sig. (2-tailed) ,000 ,071 ,000 ,018  ,000 

N 30 30 30 30 30 30 

Pearson Correlation ,924**
 ,693**

 ,885**
 ,766**

 ,830**
 1 

x3 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 

N 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 

Reliability Statistics 
 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items 

N of Items 

,873 ,880 5 

 
 

Correlations 

 
x4.1 x4.2 x4.3 x4 

Pearson Correlation 1 ,619**
 ,599**

 ,866**
 

x4.1 Sig. (2-tailed) 
 

,000 ,000 ,000 

N 30 30 30 30 

Pearson Correlation ,619**
 1 ,476**

 ,877**
 

x4.2 Sig. (2-tailed) ,000  ,008 ,000 

N 30 30 30 30 

Pearson Correlation ,599**
 ,476**

 1 ,774**
 

x4.3 Sig. (2-tailed) ,000 ,008  ,000 

N 30 30 30 30 

Pearson Correlation ,866**
 ,877**

 ,774**
 1 

x4 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 
 

N 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items 

N of Items 

,774 ,796 3 



 

 
 

 

Correlations 

 
x1 x2 x3 x4 y 

Pearson Correlation 1 ,968**
 ,852**

 ,945**
 ,974**

 

x1 Sig. (2-tailed) 
 

,000 ,000 ,000 ,000 

N 30 30 30 30 30 

Pearson Correlation ,968**
 1 ,835**

 ,958**
 ,965**

 

x2 Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 

N 30 30 30 30 30 

Pearson Correlation ,852**
 ,835**

 1 ,904**
 ,935**

 

x3 Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 

N 30 30 30 30 30 

Pearson Correlation ,945**
 ,958**

 ,904**
 1 ,983**

 

x4 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 

N 30 30 30 30 30 

Pearson Correlation ,974**
 ,965**

 ,935**
 ,983**

 1 

y Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 
 

N 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

asil Uji Hipotesisi 

 

Model Summary 

 
 
 
 
 
 

 

. Predictors: (Constant), x4, x3, x1, x2 

 
 

 

ANOVAa
 

 
 
 
 
 
 
 
. Dependent Variable: y 

. Predictors: (Constant), x4, x3, x1, x2 

 
 
 

Coefficientsa
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
. Dependent Variable: y 

odel R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F Change df1 df2 Sig. F Change 

 
,999a

 ,998 ,997 ,46950 ,998 2738,406 4 25 ,000 

 

odel Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 2414,489 4 603,622 2738,406 ,000b
 

Residual 5,511 25 ,220   

Total 2420,000 29    

 

odel Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) -,850 ,803 
 

-1,058 ,300 

x1 1,751 ,192 ,367 9,110 ,000 

x2 ,510 ,225 ,107 2,260 ,033 

x3 ,893 ,076 ,278 11,732 ,000 

x4 1,657 ,260 ,282 6,371 ,000 

 



 

 
 

Perhitungan t-hitung 
Rumus : 

 
 

Item r r² n r√n-2 √1-r² t-hitung t-tabel Ket 
X1.1 0,763 0,582 30 4,037 0,646 6,246 2,048 valid 
X1.2 0,975 0,951 30 5,159 0,222 23,218 2,048 valid 
X1.3 0,951 0,904 30 5,032 0,309 16,275 2,048 valid 

 
Item r r² n r√n-2 √1-r² t-hitung t-tabel Ket 
X2.1 0,974 0,949 30 5,154 0,227 22,750 2,048 valid 
X2.2 0,960 0,922 30 5,080 0,280 18,142 2,048 valid 
X2.3 0,716 0,513 30 3,789 0,698 5,427 2,048 valid 

 
Item r r² n r√n-2 √1-r² t-hitung t-tabel Ket 
X3.1 0,924 0,854 30 4,889 0,382 12,786 2,048 valid 
X3.2 0,693 0,480 30 3,667 0,721 5,086 2,048 valid 
X3.3 0,885 0,783 30 4,683 0,466 10,058 2,048 valid 
X3.4 0,766 0,587 30 4,053 0,643 6,305 2,048 valid 
X3.5 0,830 0,689 30 4,392 0,558 7,874 2,048 valid 

 
Item r r² n r√n-2 √1-r² t-hitung t-tabel Ket 
X4.1 0,866 0,750 30 4,582 0,500 9,164 2,048 valid 
X4.2 0,877 0,769 30 4,641 0,480 9,658 2,048 valid 
X4.3 0,774 0,599 30 4,096 0,633 6,468 2,048 valid 

 
Item r r² n r√n-2 √1-r² t-hitung t-tabel Ket 
Y.1 0,922 0,850 30 4,879 0,387 12,600 2,048 valid 
Y.2 0,787 0,619 30 4,164 0,617 6,750 2,048 valid 
Y.3 0,712 0,507 30 3,768 0,702 5,366 2,048 valid 
Y.4 0,846 0,716 30 4,477 0,533 8,396 2,048 valid 
Y.5 0,846 0,716 30 4,477 0,533 8,396 2,048 valid 
Y.6 0,922 0,850 30 4,879 0,387 12,600 2,048 valid 
Y.7 0,771 0,594 30 4,080 0,637 6,406 2,048 valid 
Y.8 0,825 0,681 30 4,365 0,565 7,725 2,048 valid 
Y.9 0,917 0,841 30 4,852 0,399 12,165 2,048 valid 

Y.10 0,909 0,826 30 4,810 0,417 11,540 2,048 valid 
Y.11 0,895 0,801 30 4,736 0,446 10,617 2,048 valid 
Y.12 0,712 0,507 30 3,768 0,702 5,366 2,048 valid 
Y.13 0,771 0,594 30 4,080 0,637 6,406 2,048 valid 
Y.14 0,846 0,716 30 4,477 0,533 8,396 2,048 valid 
Y.15 0,922 0,850 30 4,879 0,387 12,600 2,048 valid 
Y.16 0,670 0,449 30 3,545 0,742 4,776 2,048 valid 
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